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ABSTRAK

Nur Izzatur Rohmaniah Safitri. 2017, SKRIPSI. Judul: analisis kinerja keuangan
perbankan syariah Indonesia dan Singapura dengan menggunakan metode
Maaashid Syariah Index (MSI).

Pembimbing : Indah Yuliana, SE., M,M

Kata Kunci  : Kinerja Bank Syariah, Magashid Syariah Index (MSI).

Pertumbuhan perbankan Syariah mengalami pertumbuhan yang cukup
baik. Baik dengan perbankan konvensional yang mementingkan laba, perbankan
syariah memiliki asset yang cenderung meningkat. Kinerja perbankan syariah
dengan menggunakan pengukuran konvensional belum mampu menunjukkan
penilaian kinerja perbankan syariah yang sesuai dengan tujuan syariah. Padahal
terdapat perbedaan perbankan syariah dengan perbankan konvensional, sehingga
dibutuhkan perngukuran kinerja dari sisi lain yang dikhususkan untuk perbankan
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja
perbankan syariah di Indonesia dan Singapura dengan menggunakan pendekatan
Magashid Syariah Index (MSI).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan objek
penelitian sebanyak 11 Bank Umum Syariah di Indonesia dan 3 Bank Umum
Syariah di Singapura tahun 2014-2016, teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Sumber data penelitian menggunakan laporan tahunan
masimg-masing bank. Langkah untuk menggukur kinerja bank dengan Magashid
Syariah Index (MSI) adalah pertama, penilaian rasio kinerja. Kedua, penilaian
indicator kinerja dan yang Ketiga, penilaian Magashid Syariah Index (MSI).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja
perbankan berdasarkan nilai Maqashid Syariah Index (MSI) antara perbankan
umum syariah Indonesia dan Singapura tahun 2014-2016. Kinerja perbankan
syariah Singapura dalam penilaian rata-rata Magashid Syariah Index (MSI) dinilai
lebih baik dari pada penilaian Magashid Syariah Index (MSI) yang ada di
Indonesia dalam pencapaiannya. Hasil penggukuran Magqashid Syariah Index
(MSI). Menunjukkan bahwa peringkat tertinggi perbankan syatiah di Indonesia
diraih oleh Bank BRI Syariah (BRIS) dengan angkah 0.61450 dan peringkat
tertinggi perbankan syariah di Singapura diraih oleh Bank OCBC dengan
nilail.73701.
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ABSTRACT
NurlzzaturRohmaniahSafitri. 2017, Thesis. Title: analysis of financial
performance of sharia banking Indonesia and Singapore by
usingmethod of MagashidSyariah Index (MSI).
Advisor : Indah Yuliana, SE., M,M
Keywords : Kinerja Bank Syariah, Magashid Syariah Index (MSI).

The growth of sharia banking has been growing quite well. Unlike
conventional banking that is concerned with profit, sharia banking has assets that
tend to increase. The performance of sharia banking by using conventional
measurement has not been able to show the performance assessment of sharia
banking in accordance with the purpose of sharia. Whereas there are differences in
sharia banking with conventional banking, so it takes perngukuran performance
from the other side devoted to sharia banking. This study aims to analyze and
compare the performance of syariah banking in Indonesia and Singapore by using
the approach of MagashidSyariah Index (MSI).

This research is a quantitative descriptive research with the object of
research as many as 11 Sharia Commercial Banks in Indonesia and 3 Sharia
Commercial Banks in Singapore 2014-2016, sampling technique using purposive
sampling. Sources of research data using annual reports masimg-each bank. The
step to shake the bank's performance with MagashidSyariah Index (MSI) is the
first, performance ratio assessment. Second, assessment of performance indicators
and Third, assessment of the MagashidSyariah Index (MSI).

The results of this study indicate that there are differences in banking
performance based on the value of MagashidSyariah Index (MSI) between sharia
banking Indonesia and Singapore in 2014-2016. The performance of Singapore's
sharia banking in the average rating of MaqgashidSyariah Index (MSI) is
considered better than the assessment of MagashidSyariah Index (MSI) in
Indonesia in its achievement. Measurement results MagashidSyariah Index (MSI).
Shows that the highest rating of syatiah banking in Indonesia is achieved by Bank
BRI Syariah (BRIS) with angkah 0.61450 and the highest rating of sharia banking
in Singapore is achieved by Bank OCBC with valuel.73701.
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1.1. Latar Belakang

Perbankanmerupakan badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak. Dalam konsep islam, aktivitas komersil,
jasa, dan perdagangan harus disesuaikan dengan prinsip islam diantaranya “bebas
bunga”. Hal inilah yang menjelaskan tahap awal pembentukan bank islam atau
bank syariah yang dikenal dengan bank “bebas bunga” (Umam, 2013:16).

Perbankan syariah sebagai salah satu alternatif jasa perbankan yang telah
menjadi suatu fenomena tersendiri dalam perekonomian Indonesia. Eksistensinya
telah memberikan nafas baru bagi dunia bisnis di negeri ini. Terutama didunia
perbankan. Walaupun masih tergolong baru di dunia perbankan, namun bank
syariah mampu maju dan berkembang ditengah persaingan yang ada sekarang.

Lahirnya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah merupakan bukti pengakuan pemerintah bahwa pengaturan mengenai
perbankan syariah yang selama ini ada belum secara spesifik, sehingga perlu
dirumuskan perundangan perbankan syariah secara khusus. Sejumlah
perundangan memang telah disusun sebelumnya, yaitu Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
merupakan landasan bagi operasionalisasi perbankan syariah yang saat itu

dianggap sebagai bank dengan sistem bagi hasil (profitt and loss sharing) dan



belum secara spesifik sebagai perbankan dengan nilai-nilai syariah sebagai basis
operasionalnya.

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan fungsi
intermediasi keuangan yang ditujukan bagi masyarakat luas agar transaksi
keuangan yang dipilih sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sebagai bagian dari
organisasi perusahaan, bank syariah didorong untuk menciptakan kinerja baik.
Akan tetapi, masih ada bank syariah yang menilai kinerja bank menggunakan alat
ukur konvensional. Padahal keduanya memiliki tujuan dan pandangan yang
berbeda. Sehingga Untuk mengetahui kinerja perbankan syariah dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan magashid indeks. Selain menciptakan Kinerja yang
baik, kewajiban organisasi bisnis juga untuk mengambil bagian dalam kegiatan
yang bertujuan melindungi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan serta menciptakan tata kelola perusahaan dengan baik.

Bank syariah tumbuh di seluruh dunia, bukan hanya di negara-negara
dengan mayoritas penduduk muslim seperti Indonesia, Malaysia, dan negara-
negara timur tengah, melainkan di negara-negara dengan mayoritas penduduk non
muslim seperti di Amerika Serikat, Inggris, Jerman, Australia dan lain-lain. Ini
menjadi bukti bahwa prinsip-prinsip yang digunakan oleh Bank Syariah bisa
diterima oleh masyarakat non muslim di seluruh dunia. Bahkan bank syariah di
Indonesia, negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, dimana jumlah
nasabah non muslimnya juga sudah cukup banyak (Wahyudi dalam Al-Ghifari
dkk, 2015).Data statistik E&Y (2016) dalam World Islamic Banking

Competetiveness Report 2013-2014 menyebutkan bahwa adanya pertumbuhan



dari jumlah aset dan market share di setiap negara. Total aset perbankan syariah
telah tumbuh 50% lebih cepat secara keseluruhan dibeberapa pasar utama
industrikeuangan. Lebih lanjut menurut E&Y (2013), pasar internasional yang
mempunyai potensi pertumbuhan yang tinggi termasuk Arab Saudi, Malaysia,
Qatar, Turki dan Indonesia mengalami pertumbuhan aset di lima tahun terkahir,
yaitu pada tahun 2008-2012 tumbuh sebesar 16,4% atau senilai dengan US $1.54
trilliun.

Gambar 1.1
pertumbuhan Aset dan Market Share Perbankan Syariah

Sumber: Ernst & Young, 2014 Sumber: Ernst & Young, 2014

Lebih lanjut data E&Y (2014) menyebutkan bahwa pertumbuhan aset
Bank Syariah pada tahun 2014 sebesar 16.4%. Aset tersebut sebesar 78% dimiliki
olen sebagian besar negara-negara Timur Tengah dan Asia seperti Qatar,
Indonesia, Saudi Arabia, Malaysia, UAE dan Turkey. Market share Bank Syariah
terbesar sampai saat ini adalah Kingdom of Saudi Arabia (KSA) dengan market

share menacapai 50% dari total aset perbankan di negaranya.



Bank syariah tumbuh di seluruh dunia, bukan hanya di negara-negara
dengan mayoritas penduduk muslim seperti Indonesia, Singapura, dan
negaranegara timur tengah, melainkan di negara-negara dengan minoritas
penduduk muslim seperti di Singapura yang bertetangga dengan Malaysia dan
Indonesia juga punya ambisi untuk mengembangkan industri keuangan syariah.
Bahkan negara tersebut sudah memproklamirkan diri untuk menjadi pusat
keuangan syariah di kawasan Asia bahkan di dunia. Ambisi ini tentunya didukung
oleh reputasi negara Singapura sebagai pusat keuangan di dunia selama ini.Ini
menjadi bukti bahwa prinsip-prinsip yang digunakan oleh Bank Syariah bisa
diterima oleh masyarakat muslim ataupun non muslim di seluruh dunia. (
AlGhifari dkk, 2015)

Pengukuran Kkinerja perbankan syariah pada saat ini mengadopsi
pengukuran konvensional. Hal ini terjadi dikarenakan ketiadaan kajian mengenai
tujuan perbankan syariah untuk mengukur kinerjanya. Sebagai konsekuensinya,
pengukuran yang digunakan mirip dengan pengukuran konvensional.
Akibatnya,terjadi ketidak sesuaian pengukuran dikarenakan tujuannya yang
berbeda, dimana pengukuran konvensional difokuskan untuk mengukur kondisi
keuangan, sedangkan pengukuran perbankan syariah memiliki tujuan lain
disamping tujuan keungan (Jazil&Syahruddin: 286)

Kinerja perbankan syariah,tidak hanya dinilai dari faktor keuangan dan
profitabilitas saja, tetapi juga memperhatikan kemaslahatan umat,yaitu kegiatan
operasional dan produk perbankan syariah harus dilakukan sesuai dengan konsep

syariah. Islam telah mengatur dalam muamalah yang harus dilaksanakan sesuai



dengan prinsip-prinsip syariah, yaitu memahami tujuan syariah magasid syariah
guna mencapai kemakmuran dan kesejahteraan. Magasid syariah merupakan
tujuan Allah dan Rosul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam
(Sakirman,2012). Konsep magasid syariah bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan didunia dan akhirat. Konsep ini mengandung keadilan, rahmat,
kemaslahatan dan juga hikmah bagi seluruh umat manusia.

Singapura merupakan satu di antara beberapa negara di dunia yang
memiliki sistem keuangan yang canggih yang didukung oleh kondisi lingkungan
bisnis yang stabil, regulasi yang lengkap, situasi politik yang relatif terkendali dan
dukungan dari pihak pemerintah yang ingin menjadikan negara tersebut sebagai
pusat keuangan di dunia. Banyak investor dan perusahaan asing yang melakukan
investasi di Singapura baik pada sektor keuangan maupun pada sektor property.
Reputasi sebagai pusat keuangan dunia yang membuat banyak menikmati aliran
modal dan investasi ke dalam negerinya. Dengan reputasi yang baik tersebut,
Singapura juga sedang mengembangkan sistem keuangan syariah demi mengejar
potensi ekonomi yang dapat didapatkan pada industri tersebut. Tak kalah dengan
negara-negara tetangganya seperti Indonesia, Malaysia dan Brunei lagi gencar-
gencarnya membangun industri perbankan dan keuangan syariah.

Penilaian prospek kuangan Magashid Syariah di Singapura terlihat cerah,
negara Singapura merupakan satu-satunya negara mayoritas Non Muslim yang
masuk dalam 15 negara terbesar dengan sistem keuangan Singapura Islamic Bank.
Pendanaan Singapura Islamic bank terus dikembangkan untuk memenuhi

permintaan dari investor asal Timur Tengah dan asia. Keuangan syariahnya



tumbuh double digit dalam beberapa tahun terakhir, Realisasi ini membuatnya
menjadi salah satu bintang dibidang keuangan internasional.

Ulama ushul fikih mendefinisikan Maaashid al-Syari’ah dengan makna
dan tujuan yang dikehendaki syara’ dalam mensyari’atkan suatu hukum bagi
kemashlahatan umat manusia. Magashid al-Syari’ah dikalangan ulama ushul figih
disebut juga asrar al-syari’ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat dibalik hokum
yang ditetapkan oleh syara’ mewajibkan berbagai macam ibadah dengan tujuan
menegakkan agama Allah SWT.(Amir, 2008: 231)

Pengukuran kinerja perbankan syariah yang berfokus pada pencapaian
magashid syariah dikembangkan oleh Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri
Badul Razak dan Fauziah MD Taib. Mereka telah mengembangkan sebuah
pengukuran Kinerja perbankan syariah dalam bentuk shariah magqashid index
(SMI). SMI yang dikembangkan oleh Mustafa Omar Mohammed dkk, tersebut
dikembangkan dari konsep maqgashid syari’ah yang dijelaskan oleh Prof.
Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya “Ushul Figh”. Beliau menjelaksan
konsep magashid syariah dengan membaginya ke dalam tiga tujuan utama yaitu :
tahzib al-fardil (mendidik Manusia), igamah al-aldl (menegakkan Keadilan), dan
jalb al-maslahah (kepentingan public). Konsep tersebut oleh Mustafa Omar
Muhammed dkk. Kemudian dioperasikan melalui metode sekarang sehingga

menjadi parameter yang bisa diukur.

Penelitian yang dilakukan Mustafa Omar Mohammed dan Dzuljastri

(2008) dengan judul “The Performance Measure of Islamic Banking Based on the



Magqasid Framework” merumuskan sebuah pengukuran yang berguna untuk
mengukur kinerja perbankan syariah yang dikembangkan berdasarkan prinsip-
prinsip magashid syariah dengan tujuan agar ada sebuah pengukuran bagi bank
syariah yang sesuai dengan tujuannya. Pengukuran kinerja bagi perbankan syariah
ini tidak berfokus hanya pada laba dan ukuran keuangan lainnya, akan tetapi
dimasukkan nilai-nilai lain dari perbankan yang mencerminkan ukuran manfaan
nonprofit yang sesuai dengan tujuan bank syariah.

Penelitian Mohammed dan Dzuljastri (2008:8) tersebut menghasilkan
sebuah pengukuran Kkinerja keuangan perbankan syariah yang disebut magashid
syariah index (MSI) yang diukur berdasarkan konsep magasid syariah yang
dijelaskan oleh profesor Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya yang berjudul
“Usuul Al-Figh”. Konsep magasid syariah lebih luas dan umum bahwa ada tiga
tujuan yaitu: Tahzib al-Fard (mendidik Manusia), igamah Al-Adl (Menegakkan
Keadilan) dan Jalb Al-Maslahah (kebaikan) yang diukur melalui beberapa
parameter berdasarkan ketiga aspek. Model ini telah banyak digunakkan peneliti-
peneliti untuk mengukur Kinerja perbankan syariah di berbagai negara.

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah digambarkan,
maka penulis menguji bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia
& Singapura yang ditinjau dari maqasid syariah index (MSI) pada negara
tersebut. Dimana pentingnya penggukuran Kinerja keuangan dengan
menggunakan magashid syariah index (MSI) pada bank syariah adalah untuk
mengukur sejauh mana bank syariah tersebut menjalankan nilai-nilai syariah dan

sejaun mana tujuan-tujuan syariah khususnya pada tiga tujuan utama yaitu :



Mendidik individu, menegakkan keadialan, dan kesejahteraan dilaksanakan oleh

perbankan syariah dengan baik. Dalam penelitian ini juga membandingkan

diantara kedua negara tersebut dengan latar belakang suatu penduduk mayoritas

Muslim dan dengan perbandingan penduduk yang mayoritas No Muslim karena

dirasa

cukup penting, mengingat kedua negara tersebut merupakan

negaramemiliki peringkat yang tinggi dalam perkembangan perbankan syariah

dunia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian di

atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kinerja keuangan perbankan umum syariah Indonesia dalam
pelaksanaan Magashid Syariah Index ?
Bagaimana kinerja keuangan perbankan umum syariah Singapura dalam
pelaksanaan Magashid Syariah Index ?
Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan perbankan umum syariah di

Indonesia dan di Singapura dalam pelaksanaan Magashid Syariah Index ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengukur kinerja keuangan perbankan umum syariah Indonesia
dalam pelaksanaan Magashid Syariah Index
Untuk mengukur kinerja keuangan perbankan umum syariah Singapura
dalam pelaksanaan Magashid Syariah Index
Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan perbankan umum syariah

berdasarkan nilai Magashid Syariah Index (MSI) antara perbankan syariah



di Indonesia dengan Perbankan Syariah di Singapura selama tahun 2014-

2016.

1.4. Manfaat

1. Manfaaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini Bagi bidang akademik dan

kelimuan, penelitian ini dapat dijadikan salah satu literatur perbankan syariah

dalam pengembangan pengukuran Kkinerja bank syariah berdasarkan konsep

Magashid Syariah.

2. Manfaat Praktis

b)

d)

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Bank Syariah, dapat dijadikan untuk pengembangan dalam
pengukuran Kkinerja bank syariah serta menerapkan fungsi dari tujuan
syariah yaitu magashid syariah indeks dalam pengaplikasiannya.

Bagi Masyarakat Umum, agar dapat lebih faham apakah bank syariah
tersebut sudah menjalankan fungsih syariahnya dalam penerapan Kkinerja
keuangan berdasarkan magashid syariah.

Bagi Penelitih, menambah pengetahuan dalam hal dunia perbankan syariah
khususnya pada kinerja keuangan perbankan syariah.

Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan agar dapat dipergunakan dan
dimanfaatkan oleh mahasiswa lainnya sebagai bahan perbandingan dalam
mempelajari kinerja keuangan perbankan syariah serta penentuan suatu

kebijakan
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e) Untuk Penelitian selanjutnya, agar dijadikan literatur dalam perhitungan
ataupun penggelolaan dalam penerapan kinerja keuangan dengan menilai
dari fungsi magashid syariah khususnya pada perbankan syariah.

1.5. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perbankan syariah yang diukur
menggunakan metode magashid syariah menurut Abu Zahra dengan
mengklasifikasikan hukum dalam syariah islam ada tiga yaitu: Pendidikan,
Keadilan, dan kemaslahatan. Klasifikasi pada konsep Abu Zahra ini dapat
digunakan pada perbankan syariah bukan pada perkankan umum, baik pada bank
syariah yang ada di Indonesia maupun di Singapura. Pada penelitian ini, objek
yang dapat digunakan adalah perbankan umum syariah Indonesia dan Singapura,
menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut tahun 2014-2016. Dan

mempunyai kelengkapan data yang dibutuhkan peneliti.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Triyanta (2009) dalam penelitiannya Implementasi kepatuhan syariah
dalam Perbankan Islam (Syariah) studi perbandingan antara Malaysia dan
Indonesia aspek berkenaan dengan implementasi kepatuhan syariah. Variabel
yang digunakan penelitian ini menggunakan analisis dalam implementasi
kepatuhan syariah dengan empat tahapan vyaitu (1) aspek perkembangan
perbankan Islam (syariah), (2) kerangka hukum kepatuhan syariah, (3) peran
dewan syariah, (4) proses dalam memastikan kepatuhan syariah. Sampel
Penelitian ini menggunakan negara Indonesia dan negara Malaysia. Metode
analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis kuantitatif dengan uji
asumsi klasik. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perkembangan perbankan
Islam mengidentifikasikan bahwa perkembangan institusi kedua negara antara
Indonesia dan Malaysia cukup menjanjikan. Karena produk yang dihasilkan telah
sesuai dengan syariat Islam.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mayoritas
bank islam yang ada di Malaysia memiliki profitabilitas yang tinggi dan tingkat
ketaatan pada prinsip-prinsip syariah yang baik.

Kupussamy (2010) melakukan penelitian terhadap kinerja perbankan Islam
yang ada di Malaysia dengan menggunakan Shari’ah Conformity and Profitability
(SCnP) model. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mayoritas bank islam
yang ada di Malaysia memiliki profitabilitas yang tinggi dan tingkat ketaatan pada

prinsip-prinsip syariah yang baik.

11
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Antonio et al (2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur Kinerja
perbankan syariah di Indonesia dan Jordania. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 4 bank. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode SAW dan MADM (Multiple Attribute Decision Making). Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah di
Indonesia dan Jordania, serta dapat disimpulkan dari pengukuran pertama
menggunakan maqgashid Indeks industri perbankan syariah di Indonesia yang
diwakili oleh BMI (0,17839) dan BSM (0,16190) menunjukkan kinerja yang lebih
baik dibandingkan dengan perbankan Islam industri di Yordania, yaitu 1ABJ
(0,10295) dan JIB (0,08152).

Afrinaldi (2013) meneliti tentang analisis Kkinerja perbankan syariah
Indonesia. pengukuran Kkinerja dalam penelitian ini diukur dengan pendekatan
model Syariah Magasid Indeksdan profitabilitas pada perbankan syariah. sampel
penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank
Mega Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin pada periode 2009-
2011.metode analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis kuantitatif
deskriptif dengan metode sekarang dan konsep Syariah Magashid Index. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran Kinerja magashid syariah dapat
dilakukan dengan pendekatan model SMI. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kinerja setiap syariah dalam bentuk diagram perbandingan sebagai hasil dari
perbandingan antara kinerja profitabilitasnya dengan pelaksanaan magasid syariah

yang telah dilakukan oleh bank syariah.
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Zariatul Khisan (2014) melakukan penelitian menggenai analisis Kinerja
perbankan syariah ditinjau dari profitabilitas dan Maqgashid Syariah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriftif dengan alat Statistik dalam
Pengukuran kinerja profitabiltas setiap perbankan syariah yang dihitung
denganmenggunakan metode Comparative Performance Index (CPI) sedangkan
pengukuran Kkinerja yang ditinjau dari magasid syariah dihitung dengan
menggunakan metode Syariah Magasid Index (SMI). Sampel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 8 Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia
yaitu (1) Bank Muamalat Indonesia (BMI), (2) Bank Syariah Mandiri (BSM), (3)
Bank Mega Syariah (BMS), (4) Bank Syariah Bukopin (BSB), (5) Bank Rakyat
Indonesia Syariah (BRIS), (6) Panin Bank Syariah (PBS), (7) BNI Syariah (BNI
S), (8) BCA Syariah (BCA S). Data yang digunakan berdasarkan laporan tahunan
kedelapan bank tersebut pada periode 2010-2013. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengukuran kinerja perbankansyariah dapat ditinjau dari
profitabilitas setiap perbankan syariah yang dihitung dengan menggunakan
metode Comparative Performance Index (CPI) dan menghitung magasid
syariahdengan pendekatan model SMI, maka didapatkan bahwa bank Muamalat
Indonesia (BMI) menduduki peringkat pertama dari aspek profitabilitas dan
pelaksanaan magashid syariahnya. Dan hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kinerja setiap bank syariah dalam suatu diagram perbandingan sebagai
hasil dari perbandingan kinerja profitabilitasnya denganpelaksanaan magqasid

syariah yang telah dilaksankan atau dilakukan oleh banksyariah.
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Ibrahim & Momin (2016) dalam penelitiannya meninjau kegagalan dan
keberhasilan keuangan Islam dalam kaitannya dengan Maqgasid al syari‘ah.
Penelitian ini menggunakan metode sekarang dan Simple Additive Weighting
Method (SAW). Hasil dari penelitian Ibrahim & Momin ini menyarankan
beberapa langkah awal untuk mencapai tujuan tersebut dan akhirnya mengusulkan
mekanisme untuk memantau kinerja keuangan Islam lembaga untuk mencapai
tujuan sosial-ekonomi syariah di bidang keuangan Islam. Yaitu sebuah indeks
yang lebih kuat diperlukan yang berhasil mempekerjakan Magasid al syari'ah,
khususnya mengukur Kinerja dengan kontribusi mereka terhadap peredaran
kekayaan, promosi mereka keadilan sosial-ekonomi dan fokus mereka pada
pengembangan kapasitas dan pendidikan.

Sudrajat & Sodiq (2016). Melakukan penelitian menggenai penilaian
kinerja bank syariah di Indonesia berdasarkan maqashid syariah.Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran kinerja bank syariah dan
magashid syariah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan pendekatan Syariah Magashid yang diadopsi dari konsep Abu Zahrah tak
lain untuk menilai apakah tujuan pendidikan bank syariah sudah disesuaikan
dengan Magashid Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peringkat
bank umum syariah dalam pencapaian penilaian kinerja yang berdasarkan Indeks
Magqashid Syariah sebagai berikut: (1)Bank Panin Syariah, (2)BCA Syariah, (3)
Bank Muamalat, (4) Bukopin Syariah, (5) BRI Syariah, (6) BNI Syariah, (7) Bank

Syariah Mandiri, (8) Maybank Syariah, (9) Bank Mega Syariah.
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Al Ghifari dkk,, (2015) melakukan penelitian menggenai analisis kinerja
perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia dengan pendekatan magashid
syariah yang bertujuan untuk mengetahui kinerja perbankan syariah dengan
pendekatan maqasid indeks. Sampel penelitian ini terdiri dari empat bank syariah
di Indonesia yaitu (1) Bank Syariah Mandiri, (2) Bank Muamalat Indonesia, (3)
Bank Rakyat Indonesia Syariah, (4) Bank Negara Indonesia Syariah. dan empat
bank syariah di Malaysia yaitu (1) Bank Inlam Malaysia Berhad, (2) Bank CIMB,
(3) Maybank Islamic Berhad, (4) RHB Islamic Bank selama periode tahun 2011-
2014.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan konsep Magashid
Syariah dan metode SAW (Sampel Addienve Weighting). Dengan mengukur dan
memberikan peringkat kinerjanya berdasarkan tiga langkah diantaranya (1) Rasio
kinerja, (2) Indikator Kinerja, (3) Indeks magashid keseluruhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia memiliki kinerja tertinggi dengan
nilai 15,12%, selanjunya kinerja terendah terjadi di CIMB Islamic Bank dengan
7,02%.

Khisan (2015) dalam penelitiannya menganalisis Kinerja bank syariah dari
segi profitabilitas dan Maqashid Syariah. Pendekatan Kuantitatif deskriptif,
dengan metode Comparative Performance Index (CPI) untuk profitabilitas dan
Syariah  Magashid Index (SMI). Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwapengukuran kinerja perbankan syariah dapat ditinjau dari profitabilitas dan
magasid syariah. Pengukuran kinerja maqgasid syariah dapat dilakukan
denganpendekatan model IMS. Hasil penelitian ini juga menunjukkan Kinerja

setiap bank syariah dalam suatu diagram perbandingan sebagai hasil dari
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perbandingan kinerja profitabilitasnya dengan pelaksanaan magasid syariah yang
telah dilaksankan atau dilakukan oleh bank syariah.

Amalia (2017) melakukan penelian menggenaikomparasi kinerja keuangan
perbankan syariah Indonesia dan Malaysia dengan pendekatan Magashid syariah
index (MSI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
kinerja perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan
pendekatan Magashid Syariah Index. Sampel dalam penelitian ini adalah 11 Bank
Umum Syariah Indonesia dan 15Bank Umum Syariah di Malaysia bank dengan
periode tahun 2011-2015. Metode analisi dalam penelitian ini adalah dengan
analisi kuantitatif, Magashid Syariah dengan langkah dalam mengukurnya yang
pertama (penilaian rasio kinerja), yang kedua (penilaian indikator kinerja), dan
yang ketiga (penilaian Magashid Syariah Index)Hasil dari penelitian ini
disimpulkan bahwa Industri perbankan syariah Indonesia masih belum bisa
menyamai perbankan syariah Malaysia dari segi konvensional, akan tetapi
industryperbankan syariah Indonesia memiliki nilai lebih dalam rangka
pencapaian tujuan syariah magashid syariah. Oleh karenanya terdapat perbedaan
kinerja perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia berdasarkan nilai Magashid
Syariah Index (MSI).

Dari penelitian terdahulu diatas maka dapat dibuat table 2.1 yang dapat

dilihat sebagai berikut:



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
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Profitabilitas
(SCnP) model

No | Penelitian Variabel Penelitian Analisis Hasil Penelitian

1. | Agus Triyanta (2009) | Perkembangan perbankan | Kuantitatif Pembahasan [itentang  perkembangan
Implementasi Kepatuhan | islam, kerangka | dengan uji | perbankan islam (syariah)
Syariah dalam Perbankan | kepatuhan, peranan dewa | Asumsi Klasik | mengindikasikan. bahwa perkembangan
Islam  (syariah) studi | syariah, dan proses dalam institusi ini di“kedua negara sama-sama
perbandingan antara | memastikan kepatuhan cukup menjanjikan. Perkembangan yang
Malaysia dan Indonesia | syariah terjadi menunjukkan bahwa bersamaan

dengan  perkembangan yang cepat
terhadap produk dan aspek operasional
dari bisnis perbankan ini di kedua Negara,
isu tentang kepatuhan syariah muncul.
Beberapa produk dipertanyakan
kebolehannya dari aspek syariah.

2. | Kuppusamy et.al (2010) | Aspek syariah dan | Kuantitatif, Mayoritas bank islam yang ada di
Measurement of Islamic | profitabilitas bank syariah | dengan Malaysia, Bahrain, Kuwait, dan Jordan
Bank Performance Using menggunakan | memiliki Profitabilitas yang tinggi dan
a shariah Conformityy shari’a tingkat ketaatan: terhadap syariah yang
and Profitability Model Conformity baik. Namun dalam penelitian

and menggunakan rmagashid Indeks bahwa

industri perbankan syariah di Indonesia
yang diwakili -oleh BMI (0,17839) dan
BMS (0,16190) menunjukkan kinerja
yang lebih batk dibandingkan dengan
perbankan Islam industry di Yordania,
yaitu 11ABJ (0,20295) dan JIB (0,08152).
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Antonio et al (2012) An | kinerja perbankan syariah | Metode Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
Analysis  of  Islamic | dengan pendekatan | kuantitatif dari pengukuran pertama menggunakan
Banking Performance magasidsyariah dengan magashid Indeks yang ndustry perbankan
Magashid Index pengukuran syariah di Indonesia yang diwakili oleh
Implementation in syariah BMI (0,17839). dan BSM (0,16190)
Indonesia and Jordania maqgasid index | menunjukkan ‘kinerja yang lebih baik
dan metode | dibandingkan ©dengan perbankan Islam
Simple ndustry di “ordania, vyaitu [1ABJ
AdditiveWeight | (0,10295) dan JiB (0,08152).
ed (SAW)
Afrinaldi (2013) Kinerja perbankan syariah | Kuantitatif Hasil  penelitinc=  menunjukkan bahwa
Analisa Kinerja | dengan pendekatan SMI | deskriptif pengukuran Kingrja magasid syariahdapat
Perbankan Syariah | dan profitabilitas. dengan metode | dilakukan dengan pendekatan model IMS.
Indonesia ditinjau dari sekarang dan | Hasil penelitian-juga menunjukkan kinerja
magasid  syariah konsep ~ SMI | setiap bank |syariah dalam diagram
Pendekatan Syariah (Syariahmagas | perbandingan = sebagai hasil ~ dari
Magasid Indeks (SMI) id Index) perbandingan antara Kinerja
dan Profitabilitas bank profitabilitasnya) dengan pelaksanaan
Syariah magasid syariah:
Zariatul Khisan (2014) Kinerja perbankan syariah | Metode Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata
Analisis kinerja | dan magasid syariah Kuantitatif profitabilitas setiap perbankan syariah
perbankan syariah dengan alat | yang dihitungyy, dengan menggunakan
ditinjau dari profitabilitas Statistik, metode Comparative Performance Index
dan magasid syariah Microsoft (CPI) dan perhitungan SMI, maka
Excel dan | didapatkan bahwa Bank Muamalat
Metode Simple | Indonesia (BMI) menduduki peringkat
Addictive pertama dari “aspek profitabilitas dan

Weighted

pelaksanaan magasid syariahnya. Hal ini
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Methode berarti Bank Muamalat telah
(SAW) melaksanakan aspek magasid syariah
dengan baik.
Ibrahim & Momin (2016) | Kinerja keuangan islam Metode Hasil penelitiamy menyarankan beberapa
Towards Achieving A sekaran  dan | langkah awal funtuk mencapai tujuan
Magqasid Shari““ah Simple tersebut  dan “~akhirnya mengusulkan
Oriented Islamic Banking AdditiveWeigh | mekanisme untuk memantau Kkinerja
ting  Method | keuangan Islam~lembaga untuk mencapai
(SAW) tujuan sosialekonomi syariah di bidang
keuangan Islam.Yaitu sebuah indeks yang
lebih kuat diperlukan yang berhasil
mempekerjakans Magasid al syari‘ah,
khususnya mengukur kinerja dengan
kontribusi mereka terhadap peredaran
kekayaan, promosi mereka keadilan
sosialekonomi dan fokus mereka pada
pengembangan, Kapasitas dan pendidikan.
Sudarajat & Sodiq (2016) | Pengukuran kinerja bank | Metode Hasil penelitian; menunjukkan peringkat
Analisis penilaian | syariah dan maqgashid | kuantitatif syariah bank umum sebagai berikut:
Kinerja Bank Syariah | syariah deskriptif 1) Bank Panin-Syariah, 2) BCA Syariah,
Berdasarkan Indeks dengan 3) Bank Muamalat, 4) Bukopin Syariah,
Magqasid Syari“ah pendekatan 5) BRI Syariah;6) BNI Syariah, 7) Bank
syariahmaqasi | Syariah Mandiri; 8) Maybank Syariah, 9)
d yang | Bank Mega Syariah.
diadopsi  dari
konsep  Abu

Zahrah.
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8. | Al Ghifari dkk, (2015) | Kinerja perbankan syariah | Metode Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
Analisis Kinerja | dengan pendekatan | kuantitatif bank Muamalat Indonesia memiliki
Perbankan Syariah di | magasid indeks dengan konsep | kinerja tertinggt dengan nilai 15,12%.
Indonesia dan Malaysia magqasid Selanjutnya kinerja terendah terjadi di
dengan Pendekatan syariah dan | CIMB Islamic Bank engan 7,02%.
Magashid Indeks metode SAW

(Simpel
Additive
Weighting)

9. | Khisan (2015) Analisis | Kinerja perbankan syariah | Pendekatan Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kinerja Perbankan | dari aspek profitabilitas | kuantitatif pengukuran kinerja perbankan syariah
Syariah  Ditinjau dari | dan magashid syariah deskriptif, dapat ditinjau— dari profitabilitas dan
Profitabilitas dan dengan metode | magasid syariah. Pengukuran Kinerja
Magashid Syariiah Comparative magasid syariah)dapat dilakukan dengan

Performance pendekatan model IMS. Hasil penelitian

Index  (CPI) | ini juga menunjukkan Kkinerja setiap bank

dan  Syariah | syariah dalam suatu diagram

Magasid Index | perbandingan == sebagai hasil ~ dari

(SMI) perbandingan =kinerja profitabilitasnya
dengan pelaksanaan magasid syariah yang
telah dilaksankan atau dilakukan oleh
bank syariah.

10. | Amalia (2017) Kinerja perbankan syariah | Kuantitatif, Hasil penelitian disimpulkan bahwa
Komparasi kinerja | Indonesia & Malaysia dari | Magoshid Industri  perbankan syariah Indonesia
perbankan syariah | aspek Magoshid syariah Syariah & | masih belum Dbisa menyamai perbankan
Indonesia dan malaysia SAW syariah Malaysia dari segi konvensional,

dengan pendekatan

akan tetapi industry perbankan syariah
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MAQASHID SYARIAH
INDEX (MSI)

Indonesia memiliki nilai lebih dalam
rangka  pencapaian  tujuan  syariah
(magashid syariah). Oleh karenanya
terdapat perbedaan Kkinerja perbankan
syariah di Indonesia dan Malaysia
berdasarkan nilai Magashid Syariah Index
(MSI).

Sumber: Data diolah tahun 2017
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Penilaian menggenai Kinerja keuangan perbankan syariah berdasarkan
prinsip magashid syariah index telah dilakukan oleh Kuppusamy et.al (2010),
Antonion et al (2012), Afrinaldi (2013), Zariatul Khisan (2014), Ibrahim &
Momin (2016), Sudrajat & Sodiq (2016), Al Ghifari dkk (2015), Khisan (2015),
Amalia (2017). Penelitian ini ingin mengguji kembali penelitian-penelitian
menggunakan prinsip magashid syariah index. Penelitian menggenai kinerja
keuangan perbankan syariah denganmenggunakan metode = magashid
syariahmenggenai perbandingan antar negara telah dilakukan oleh Agus triyanta
(2009) padanegara Malaysia dan Indononesia, Antonion et al (2012) pada negara
Indonesia dan Jordania, Al Ghifari dkk (2015) padanegara Malaysia dan
Indonesia, Amalia (2017) pada negara Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini
ingin mengguji kembali penelitian menggenai kinerja keuangan perbankan
syariah menggunakan metode magashid syariah dengan perbandingan dua negara
tersebut yaitu pada negara Indonesia dan negara singapura.

2.2. Kajian Teoritis
2.2.1. Perbankan Syariah
Suatu bentuk awal ekonomi pasar dan merkantilisme, yang oleh beberapa

13

ekomomi disebut dengan “ kapitalisme Islam”, telah mulai berkembang antara
Perbankan syariah menurut UU RI No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah atau Unit Usaha Syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam pasal 1 ayat 7 disebutkan bank syariah

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan
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menurut jenisnyaterdiri atas bank Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah. Bank syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem
perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam.

Perbankan adalah suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama,
yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan member jasa pengiriman
uang. Berdasarkan UU perbankan no 10 tahun 1998, dunia perbankan di Indonesia
dapat dikelompokkan menjadi 4, yaitu: (1) Bank Sentral; (2) Bank Umum
Konvemsional; (3) Bank Perkreditan Rakyat; dan (4) Bank UMum Syariah.

Bank Syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan
BankKonvensional. Bank Syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para
nasabahnya. Dalam sistem oprasional bank syariah, pembayaran dan penarikan
bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank Syariah tidak mengenal
sistem bunga, baik bunga yang diperoleh oleh nasabah yang meminjam uang atau
bunga yang di bayarkan kepada penyimpan dan di bank syariah.

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank
syariah dalam unit usaha syariah, mencakup klembagaan, kegiatan uasaha, serta
cara dan proses melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki fungsi
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak
pemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada pihak lain yang
membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. (Ismail,

2011)
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Bank Syariah sebagai lembaga intermedasi antara pihak investor
yangmenginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah
menyalurkan dananya kepihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang
menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk bagi
hasil atau lainnya yang di sahkan oleh syariah Islam. Bank syariah menyalurkan
dana kepada yang di butuhkan pada umumnya dalam akad jual beli dan kerja
sama usaha. Imbalan yang di peroleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi
hasil, dan atau bentuk lainnya sesuai dengan syariah islam.

Undang-undang perbankan syariah No. 21 tahun 2008 menyatakan bahwa
perbankan syariah adalah segala hal yang menyangkut tentang bank syariah dan
unit dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksakan kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas bank umum syariah (BUS), umit usaha syariah (UUS), dan bank
pembiayaan rakyat syariah (BPRS). (Ismail, 2011)

Bank umum syariah adalah bank syariah yang berdiri sendiri sesuai
dengan akta pendirianya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional.
Sedangkan unit usaha syariah merupakan unit usaha syariah yang masih dibawah
pengelolaan bank konvensional, dan unit kerja kerja dari kantor pusat bank
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja dikantor
cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar negeri yang melkasanakan

kegiatan usaha secara konvensional.
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2.2.1.1 Prinsip-prinsip Bank Syariah
Bank Islamadalah  berdasarkan  prinsip  Islam  dan  tidak
mengijinkanpembayaran dan penerimaan bunga tetapi pembagian keuntungan.
Bank Islampunya tujuan yang sama persis dengan bank konvensional kecuali
bank Islamdijalankan dibawah hukum islam. Karakteristik yang terkenal adalah
keadilandan kesamaan melalui pembagian keuntungan dan kerugian dan
melarangbunga. Prinsip untuk bank Islam sebagai berikut (Rivai & Arifin, 2010) :
a. Melarang Bunga
Bunga secara keras dilarang oleh islam dan dipahami sebagai haram (tidak
diijinkan). Islam melarang kaum muslim untuk menerima atau memberi
bunga. Islam hanya mengijinkan satu jenis pinjaman dan itu adalah Qardhul
Hasan (pinjaman yang murah hati) dimana peminjam tidak dikenakan bunga
atau tambahan jumlah dari uang yang dipinjam.
b. Pembagian yang Seimbang
Riba dilarang dalam islam. Bank menyediakan dana untuk modal dengan
wirausaha berbagai resiko dalam bisnis dan dalam pembagian keuntungan.
Islam mendorong orang muslim untuk menanam uang merka dan menjadi
partner dengan tujuan berbagi keuntungan dan risiko dalam bisnis meskipun
posisinya sebagai kreditor. Konsep dari pembagian risiko dan hasil berbeda
antara bank Islam dan bank konvensional, diamana peminjam harus
membayar pokok pinjaman dengan bunga, tanpa memperhatikan untung atau

rugi dari usaha.



26

c. Uang sebagai Modal Potensial
Dalam Islam, uang hanya alat pertukaran. Tidak ada nilai dalam dirinya
sendiri. Oleh karena itu, seharusnya tidak diijinkan menilai tinggi terhadap
uang melalui pembayaran bunga tetap, ketika menyimpan di bank atau ketika
meminjamkan kepada seseorang. Uang diperlukan sebagai “modal potensial”.
Akan menjadi modal riil hanya ketika uang digabung dengan sumber daya
yang lain yang bertanggungjawab untuk menjalankan aktivitas produktif.
d. Melarang Gharar
Sistem keuangan islam melarang penimbunan dan melarang transaksi yang
memilliki karakteristik gharar (ketidakpastian yang tinggi) dan masyir (judi).
Dibawah larangan ini, transaksi ekonomi yang dimasuki harus bebas dari
ketidak pastian, risiko dan spekulasi. Dalam hukum bisnis, gharar berarti bank
terlibat dalam pada bisnis yang dimana bank tidak memiliki pengetahuan yang
cukup atau pada transaksi yang sangat beresiko.
e. Kontrak yang Suci
Bank Islam memegang tanggung jawab kontrak dan berkewajiban untuk
memberikan informasi secara utuh. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi
resiko asimetri informasi dan risiko moral. Pihak yang disebut dalam kontrak
harus memiliki pengetahuan yang baik tentang produk yang dimaksud untuk
dipertukarkan sebagai hasil dari interaksi mereka. Lebih jauh lagi, tiap pihak
tidak bisa menentukan sebelumnya jaminan keuntungan. Ini didasarkan
prinsip “ketidaakpastian keuntungan”, dengan penafsiran yang ketat, tidak

mengijinkan konsumen bertanggung jawab untuk membayar pokok pinjaman
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ditambah jumlah nilai inflasi. Dibalik larangan ini adalah untuk melindungi
yang lemah dari spekulasi.
f. Kegiatan Syariah yang disetujui
Bank Islam mengambil dalam aktivitas bisnis yang tidak melanggar
hukum syariah. Contoh, investasi pada bisnis yang berhubungan alkohol dan
berjudi adalah sangat dilarang. Bank Islam diharapkan untuk membangun
Syariah Supervisory Board terdiri dari hukum syariah yang bertindak sebagai
auditor syariah yang independent dan penasihat untuk bank. Mereka
bertanggungjawab untuk meyakinkan bahwa kegiatan dari bank Islam tidak
bertentangan dengan etika islam.

Dalam prespektif Islam perbankan dijelaskan dalam al-Qur’an;

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS An-Nisa’
ayat 29)

Menurut tafsir jalalayn : (Hai orang-orang yang beriman Janganlah kamu
makan harta sesamamu dengan jalan yang batil) artinya jalan yang haram menurut
agama seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara
perniagaan) menurut suatu giraat dengan baris di atas sedangkan maksudnya ialah
hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang berlaku (dengan suka sama suka di

antara kamu) berdasar kerelaan hati masing-masing, maka bolehlah kamu

memakannya. (Dan janganlah kamu membunuh dirimu) artinya dengan
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melakukan hal-hal yang menyebabkan kecelakaannya bagaimana pun juga cara

dan gejalanya baik di dunia dan di akhirat. (Sesungguhnya Allah Maha Penyayang

kepadamu) sehingoa dilarang-Nya kamu berbuat demikian.

2.2.1.2 Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem operasionalnya tidak

menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai dengan

syariah islam. Dalam menentukan imbalannya, baik imbalan yang diberikan

maupun diterima, bank syariah tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi

menggunakan konsep imbalan sesuai dengan akad yang diperjanjikan Beberapa

perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional antara lain :

Tabel 2.2

Perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional

Karakteristik Bank Syariah Bank Konvensional
Investasi Investasi  hanya  untuk | Investasi,
proyek danproduk yang | tidakmempertimbangkan
halal sertamenguntungkan. | halal
atau  haram  asalkan
proyekyang di biayai
menguntungkan.
Jenis return yang | Retrun yang dibayar | Return baik yang di bayar
diberikan dan/atauyang diterima | kepada nasabah peyimpan
berasal dari bagihasil atau | dana dan return yang di
pendapatan terima dari
lainnyaberdasarkan prinsip | nasabahpengguna  dana
syariah berupabunga.

Jenis akad/ perjanjian

Perjanjian di buat dalam
bentukakad sesuai dengan

Perjanjian menggunakan
hukum positif

ented, yaitu beriorentasi
pada kesejahteraan
masyarakat

syariah islam.
Orientasi Orientasi pembiayaan, tidak | Orientasi pembiayaan,
Pembiayaan hanyauntuk keuntungan | untukmemperoleh

akan tetapi jugafalah ori- | keuntungan dariuang

yang di pinjamkan

Hubungan Nasabah

Hubungan antara bank dan
nasabah adalah mitra

Hubungan antara bank
dannasabah adalah
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kreditor dandebitor
Dewan Pengawas Dewan pengawas terdiri | Dewan pengawas trdiri
dari Bl,Bapepam, | dariBl, Dependen, dan
Komisaris, dan | Komisaris
DewanPengawas  Syariah.
(DPS)
Carapenyelesaian Penyelesaian sengketa, di Penyelesaian
sengketa uapayakan di selesaikan | sengketamelalui
dengancara musyawarah | pengadilan negri
antara bank dannasabah, | setempat
melalui peradilan agama.

Sumber : Ismail, 2011
2.2.2. Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai
oleh bank dalam operasinya. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpun
dana maupun penyaluran dananya. Kinerja menunjukkan sesuatu yang
berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan. Kekuatan tersebut dipahami agar
dapat dimanfaatkan dan kelemahannya pun harus diketahui agar dapat dilakukan
langkah-langkah perbaikan.

Kinerja keuangan adalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi yang
mampu diraih oleh oleh suatu perbankan pada periode tertentu melalui aktifitas-
aktifitas dalam pengoperasian untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan
efektif, yang dapat diukur perkembanganya dengan mengadakan analisis terhadap
data-data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan. Untuk mengukur
keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya berfokus pada laporan keuangan
disamping dengan data-data non keuangan lain yang bersifat sebagai suatu
penunjang. Informasi kinerja juga bermanfaat untuk memprediksi kapasitas

perusahaan dalam menghasilkan arus kas dan sumber daya yang ada.
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Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank bersifat dinamis
sehingga sistem penilaian kesehatan bank senantiasa disesuaikan agar lebih
mencerminkan kondisi bank yang sesungguhnya, baik saat ini maupun waktu
yang akan datang (Rivai, 2007).

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
banksyariah dalam unit usaha syariah, mencakup klembagaan, kegiatan uasaha,
sertacara dan proses melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah memiliki
fungsimenghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari
pihakpemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada pihak lain
yangmembutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha.
(Ismail,2011)

Pengukuran Kkinerja adalah satu bagian dari sistem pengendalian
manajemen yang termasuk didalamnya yaitu keputusan perencanaan, penilaian
kinerja dan operasional karyawan (Antonio et al, 2012). Pengukuran kinerja pada
Bank Syariah kebanyakan menggunakan pengukuran yang disamakan dengan
Bank Konvensional yaitu dengan menghitung rasio CAMELS (Capital,
Asset,Management, Earning, Liquidity, Sensitivity of Market Risk).

2.2.3. Konsep Magashid Syariah

Magashid Syariah ditinjau dari sudut lughawi (bahasa) merupakan kata
majemuk yang terdiri dari dua kata, yakni al-magashid (x<=ll) dan as-syariah
(=4l) Akar kata magashid adalah gashada yagshidu (=& — »ad) yang
bermakna menyengaja, bermaksud kepada, magashid merupakan bentuk jamak

(plural) dari magshid/magshad (+=) yang berarti maksud, kesengajaan atau
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tujuan Yunus (1990:343-344). Sedangkan syariah (4=%) dalam Bahasa Arab
berarti jalan menuju sumber air Muhammad dkk (175). Dengan demikian, kata
magashid syariah berarti apa yang dimaksud oleh Allah dalam menetapkan
hukum, apa yang dituju Allah dalam menetapkan hukum atau apa yang ingin
dicapai oleh Allah dalam menetapkan suatu hukum Amir (2008:231). Adapun
tujuan syariah adalah apa-apa yang telah ditetapkan dan dijelaskan oleh Allah
kepada hamba-Nya baik yang berkaitan dengan maslah akidah dan hukum Zahra
(2014:574)

Menurut Abu Zahrah (2014:574-578) mengklasifikasikan bahwa hukum-
hukum dalam syariah islam ada tiga yaitusebagai berikut: Tahdzib al-Fard
(«23¢32,4)) pendidikan bagi individu, Igamah al-‘Adl (&Yaxll) menegakkan
keadilan, Jalb al- Mashlahah (—lsdslasll) kemaslahatan.

a. Tahdhib al-Fard (mendidik individu)
Mendidik individu pada setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bukan
malah menjadi sumber keburukan bagi masyarakat lingkunganya.
membersihkan individu agar menjadi sumber kebajikan bagi kelompok dan
masyarakatnya, yaitu dengan tidak menjadi sumber kejahatan bagi mereka.
Hal ini bisa diupayakan dengan melakukan ibadah. Yang semua ditujakan
untuk membersikan jiwa dari semua kotoran (penyakit) serta memperkokoh
kesetiawanan sosial.

b. lgamah al-Adl (menegakkan keadilan)
Menegakkan keadilan dalam masyarakat Islam: Adil baik menyangkut urusan

diantara sesama kaum muslimin maupun dalam berhubungan dengan pihak



32

lain (non muslim). Tujuan ditegakkannya keadilan dalam Islam amatlah luhur.
Yang menyangkut dalam bebagai aspek kehidupan yaitu adil di bidang
hukum, peradilan dan persaksian serta adil dalam bermuamalah (bergaul)
dengan pihak lain.serta usaha untuk mewujudkan keadilan sosial Islam
mengharuskan agar dengan cara menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia
agar masing-masing orang mendapatkan bagian yang menjadi haknya dengan
penuh, tidak dirugikan dan tidak teraniaya.

Jalb al-Maslahah (mencapai kesejahteraan)

Mewujudkan kemaslahatan dalam semua aspek hukum. Semua ketetapan
hukum yang telah disyariatkan oleh Al-Quran dan Sunnah pastilah
mengandung muatan kemaslahatan hakiki. Meskipun muatan kemaslahatan
tersebut tidak nampak dihadapan orang-orang yang terbuati oleh hawa nafsu.
Karena kemaslahatan yang dikehendaki islam bukanlah hawa nafsu, akan
tetapi kemaslahatan hakiki yang umum, bukan kepentingan pihak tertentu
(khusus).

Gambar 2.1
Pengukuran Kinerja Bank Berdasarkan Magashid Syariah

g
| 1. Hibah Pendidikan

Pendidikan |—b 2. Penelitian

3. Pelatihan
| 4- Publisitas
P
Pengukuron Kinerjo Bank 5. Pengembalion yang Adil
Berdasarkan Magashid Indeks Keadilan ]—> 6. Fumgsi Distribusi
. 7. Produk Non Bunoo

-
8. Loba Kembali

Maosiohah 8. Transfer Pendopatan Pribodi
10, Rasio investosi poda Sekior

Riil
e

Sumber: Diolah dari Mohammed dkk, 2008
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1. Education The Individual (Pendidikan Individu), dimaksudkan bahwa
bank syariah harus melakukan pengembangan pengetahuan dan keahlian
pada individu sehingga nilai-nilai spiritual meningkat. Dalam hal ini, agar
setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bukan sumber keburukan
bagi masyarakat lingkungannya. Untuk itu pendidikan ini terbagi menjadi
dua, yaitu pendidikan bagi pihak internal dan eksternal bank syariah.
Dalam hal ini, dimana Pendidikan atau Beasiswa, Research (Penelitian),
dan Training (Pelatihan) merupakan bagian pendidikan yang dilakukan
bank syariah bagi karyawan (Internal) dan Publicity (Iklan) merupakan
edukasi atau pendidikan bagi masyarakat (Eksternal). Selanjutnya, variabel
yang pertama ini terdiri dari empat rasio (Mohammed dkk, 2008: 6-7).

2. Justice (Keadilan) dimaksudkan bahwa bank syariah harus memastikan
kejujuran dan keadilan dalam setiap transaksi dan aktivitas bisnis yang
tercakup dalam produk, pricing, dan ketentuan-ketentuan kontrak. Di
samping itu, seluruh akadakad harus bebas dari unsur-unsur ketidakadilan
seperti maysir, gharar, dan riba. Oleh sebab itu, variabel yang kedua ini
terbagi menjadi tiga rasio, yaitu Fair Return, Funcional Distribution, dan
Interest free Product (Mohammed dkk, 2008: 7).

3. Maslahah (Kesejahteraan), dimaksudkan bahwa bank syariah harus
mengembangkan proyek-proyek investasi dan jasa sosial untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena Maslahah (kesejahteraan)
merupakan aspek penting bagi kehidupan manusia, sehingga aspek ini

turut menjadi perhatian yang utama khususnya dalam industri perbankan
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syariah. Maslahah (Kesejahteraan) ini juga selain memberikan manfaat

bagi masyarakat, juga memberikan manfaatnya pada bank syariah itu

sendiri. Selanjutnya, variabel yang ketiga ini terbagi menjadi tiga rasio,
yaitu Profit Return, Personal Income Transfer (Zakat), dan Investment In

Real Sector (Mohammed dkk, 2008: 13).

2.2.4. Pengukuran Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan Maqashid

Syariah

Penelitian OmarMustafa Omar Mohammed, Dzuljastri AbdulRazak dan
Fauziah Md Taib (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “The Performance
Measures of Islamic Banking Based on the Maqgasid Framework”.Serta penelitian
lain menggenai magashid syariah indekx (MSI) menunjukkan bahwa pendekatan
magashid syariah dapat menjadi pendekatan alternative strategis yang dapat
menggambarkan seberapa baik kinerja perbankan nasional sehingga dapat
diimplementasikan salam bentuk strategi kebijakan yang komprehensif.

Tujuan pengukuran Kinerja perbankan syariah dari teori magashid syariah
oleh Abu Zahra. Yaitu Pertama tahdzib al-fard (pendidikan individu) menyatakan
bahwa kinerja perbankan dinilai dari bagaimana perbankan syariah mampu
merancang program pendidikan dan pelatihan baik bagi karyawan dengan nilai-
nilai moral, sehingga terdapat peningkatan pada kemampuan dan keahlian para
karyawan. Tujuanyang kedua yaitu igomah al-adl (menegakkan keadilan),
penilaian kinerja yang kedua ini didasarkan pada tujuan perbankan syariah untuk
dapat memastikan kejujuran dan keadilan dalam semua transaksi dan kegiatan

usaha yang tercakup dalam produk, serta memastikan bahwa seluruh aktivitas
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perbankan syariah merupakan free interest. Tujuan ketiga yaitu Maslahah
(pencapaian kesejahteraan) yaitu perbankan syariah harus mengembangkan
proyek-proyek investasi dan pelayanan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Imansari, 2015).

Metode Sekarann, Metode operasional sekaran dapat digunakan untuk
mengukur sebuah konsep dengan membuat dimensi pengukuran dan elemen-
elemen yang akan dapat mengukur dari konsep tertentu.

2.3. Kerangkah Konseptual

Berdasarkan landasan teori yang dijabarkan diatas, peneliti mencoba
merumuskan kerangka dari penelitian yang menggambarkan perbandingan
ratarata kinerja perbankan syariah di Indonesia dan rata-rata kinerja perbankan
syariah di Singapura berdasarkan teori mgashid syariah yang diadopsi dari Abu
Zahrah. Kerangka teori dibawah ini menggambarkan konsep pengukuran Kinerja
perbankan syariah yang diturunkan dari teori maqashid syariah menggunakan
metode operasionalisasi sekaran. Berdasarkan teori magashid syariah, tujuan
perbankan syariah dijabarkan menjadi tiga tujuan yaitu : Tahdzzib al-Fard
(pendidikan individu), Igamah al-Adl (mewujudkan keadilan) dan Jalb al-
Maslahah (pencapaian kesejahteraan). Ketiga tujuan tersebut kemudian
diturunkan menjadi dimensi dan diturunkan lagi menajdi elemen-elemen yang
dapat diukur lewat rasio kinerja sehingga dapat mempresentasikan seberapa besar

tujuan perbankan syariah berdasarkan teori magashid syariah.
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Peneliti akan menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai Magashid
Syariah Index (MSI) antara perbankan syariah di Indonesia dan perbankan syariah
di Singapura menggunakan alat statistik uji beda (Independent Sample Ttest).
Untuk itu, pemikiran teoritis dalam penelitian kali ini akan dikemukakan dalam
alur peelitian yang berfungsi sebagai acuan pola pikir dan landasan atau kerangka
konseptual dalam penelitian ini. Alur tersebut dapat dilihat pada gambar berikut

ini



Gambar 2.2
Kerangkah Konseptual
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2.4.  Perumusan Hipotesis

Menurut Hasan (2008:31) hipotesis adalah persyaratan atau dugaan yang
bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih
lemah sehingga harus diuji secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo yang
berarti bawah dan thesa yang berarti kebenaran).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan kinerja keuangan
antara perbankan syariah di Indonesia dan Singapura ditinjau dari maqgoshid
shariah index. Penelitian ini menggunakan magashid shariah index untuk
mengukur bagaimana selama ini bank syariah menjalankan operasinya dengan
melaksanakan tujuan-tujuan syariah yang berkaitan dengan tahzibul fard
(pendidikan), igama al adl (menegakkan keadilan), al maslahah (kemaslahatan)
sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebelumnya berdasarkan konsep Abu
Zahrah.

HO : Tidak terdapat perbedaan kinerja berdasarkan nilai Magasid Syariah Index
(MSI) antara perbankan syariah Indonesia dan Singapura tahun 2014-2016
H1: Terdapat perbedaan kinerja berdasarkan nilai Magasid Syariah Index (MSI)

antara perbankan syariah Indonesia dan Singapura tahun 2014-2016.
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3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Pada penelitian ini proses analisis data yang dikerjakan pada umumnya
ditujukan untuk menggambarkan kejadian-kejadian, ataupun hubungan variabel
yang diamati saja. Studi deskripptif pada dasarnya tidaklah  memerlukan
pengujian lebih lanjut. Metode kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode angka indeks (index number). Metode angka indeks
berguna bila kita ingin mengetahui perkembangan keadaan secara makro, atau
menyeluruh dari variabel atau kejadian yang kita amati. Alat ini reatif banyak
dipakai oleh para praktisi dan ahli ekonomi guna menggambarkan keadaan
perkembangan perekonomian. (Teguh 2014:26)
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah perbankan syariah yang berbentuk bank
umum syariah yang berada di Indonesia dan Singapura, peneliti mengambil data
dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari situs resmi masing-masing
bank syariah tahun 2014-2016 yang dipublikasikan di website masing-masing
perbankan umum syariah.
3.3  Populasi & Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2007).

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah bank umum syariah yang
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berada di Indonesia dengan jumlah sebesar 12 dan bank umum syariah yang
berada di singapura dengan jumlah sebesar 5.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara
keseluruhan. Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari
populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti atau
digeneralisasi terhadap populasi. (Suryani & Hendryadi, 2015). Dalam penelitian
ini menggunakan sampel bank umum syariah yang berada di Indonesia dengan
jumlah sebesar 11 dan bank umum syariah yang berada di Singapura dengan
jumlah sebesar 3.

3.4  Teknik Pengambilan Sampel
Adapun proses pengambilan sampel bank yang dapat memenuhi Kriteria

disajikan dalam table berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian
No | Kriteria Indonesia Singapura
1. Bank Umum Syariah yang berada di b 5
masing-masing Negara
2. Bank Umum Syariah yang tidak | (1) 1)
beroperasidari tahun 2014-2016
3. Bank Umum Syariah yang tidak | (0) @
mempublikasikan laporan tahunannya
secara berturut-turut dari tahun 2014-2016
Jumlah Sampel 11 3

Sumber : Data diolah tahun 2017
Dari petimbangan-pertimbangan tersebut diperoleh bank syariah yang

menjadi objek penelitian sebagai berikut :




Tabel 3.2

Bank Umum Syariah di Indonesia

=z

0. Nama Bank

PT.

Bank Muamalat Indonesia

PT.

Bank Syariah Mandiri

Pl

Bank Mega Syariah

PT. Bank BRI Syariah

PT.

Bank Syariah Bukopin

PT.

Bank BNI Syariah

PT.

Bank Jabar Banten Syariah

PT.

BCA Syariah

PT.

Bank Victoria Syariah

PT.

Maybank Syariah Indonesia

R e|olo|N|lo|u|s|wN e

| O

PT.

Bank Panin Syariah

Sumber : Data diolah tahun 2017

Tabel 3.3

Singapura Islamic Bank

0. Nama Bank

IBA

Maybank Savings Account

w(N|R| =

OUB Islamic Banking

Sumber : Data diolah tahun 2017

3.5 Data dan Jenis Data

41

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu

datayang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah

oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi (Suryani & Hendryadi,

2015). Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan yang diterbitkan

oleh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Hal yang penting adalah teknik pengumpulan data karena pemilihan

teknik pengumpulan data yang relevan dengan situasi dan kondisi obyek

penelitian diharapkan data — data yang diperolehn mampu menggambarkan secara

obyektif.
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Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan bertujuan untuk memperoleh konsep dan
landasan teori dengan mempelajari berbagai literatur, buku, referensi, dan
dokumendokumen yang berkaitan dengan obyek pembahasan sebagai
bahan analisis yang dicari pada perpustakaan. Mengumpulkan, memilih,
memahami dengan cara membaca penelitian terdahulu yaitu Jurnal,
Skripsi, Paper dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Teknik Dokumentasi
Teknik ini merupakan cara untuk memperoleh data langsung di
tempat penelitian yang diperoleh melalui buku-buku, peraturan-peraturan,
laporan relevan yangada pada objek penelitian. Data yang diperoleh
biasanya berupa data sekunder (Supriyanto 2009:137). Dalam hal ini,
dokumentasi yang dikumpulkan peneliti berupa laporan tahunan bank
umum syariah, yang menjadi objek penelitian selama periode 2014-2016.
3.7  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini merupakan teknik analisis dengan
pendekatan Magashid Syariah, yang berarti pemilihan sampel tersebut secara
tidak acak yang informasinya diperoleh dengan suatu pertimbangan tertentu.
menggunakan analisis dengan pendekatan Magashid Syariah, Verifikasi dan

Pembobotan Model Pengukuran Kinerja Magasid Syariah.
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Analisis data merupakan langkah lanjutan untuk mengolah data yang telah
diperoleh baik data primer maupun data sekunder dengan tujuan supaya penelitian
ini lebih mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Oleh karena itu Metode
analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Metode analisis deskriftif adalah suatu analisis yang mendeskripsikan
(menggambarkan) data — data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang
sudah dirumuskan baik berupa kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang
sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung akibat yang sedang terjadi,
kecenderungan yang telah berkembang.

3.7.1 Magashid Syariah

Metode pengukuran Kinerja perbankan syariah yang digunakan
dalampenelitian ini adalah metode yang digunakan oleh Mohammed et al, (2008)
dalam bentuk Magasid Syariah Index (MSI) yang diadopsi dari Abu Zahrah
dalam konsep magasid syariah.

3.7.2 Model Pengukuran Kinerja Magashid Syariah

Konsep magashid syariah yang diadopsi dari Abu Zahrah diterjemahkan

oleh Mohammed et al, (2008) ke dalam dimensi atau karakteristik dan akhirnya

menjadi elemen yang dapat diukur sebagaimana ditunjukkan oleh tabel berikut :



Tabel 3.4

Model Pengukuran Kinerja Magashid Syariah
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Konsep Dimensi Elemen Rasio Kinerja | Sumber
D1 E1 (hibah R1 (hibah Laporan
(meningkatkan | pendidikan) | pendidikan/ tahunan
Pengetahuan) total biaya)
E2 R2 (biaya Laporan
(Penelitian) | penelitian/ tahunan
total biaya)

1. Mendidik | D2 E3 R3 (biaya Laporan
Individu | (menambahkan | (Pelatihan) pelatihan/ total | tahunan

dan biaya)

meningkatkan

kemampuan

baru)

D3 E4 R4 (biaya Laporan

(menciptakan | (Publisitas) publisitas/ total | tahunan

kesadaran biaya)

masyarakat

akan  adanya

perbankan

syariah)

D4  (kontrak | E5 R5 (laba/total | Laporan

yang adil) (pengembalia | biaya) tahunan
n yang adil)

2. Mewujud | D5 (produk | E6 (biaya R6 (piutang tak | Laporan
kan dan  layanan | yang tertagih/total tahunan
Keadilan | terjangkau) terjangkau) investasi)

D6 E7 (produk R7 Laporan
(penghapusan | bank non (pendapatan tahunan
ketidak adilan) | bunga) non
bunga/total
pendapatan)
D7 ES8 (rasio R8 (laba Laporan
(profitabilitas) | laba) bersih/total tahunan
aktiva)

3. Kepentin | D8 E9 R9 (zakat/laba | Laporan
gan (pendistribusia | (pendapatan | bersih) tahunan
Masyarak | n kekayaan & | operasional)
at laba)
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D9 (investasi
pada sektor riil
yang vital)

E10 (rasio
investasi
pada sektor
ril)

R10
(penyaluran
untuk
investasi/total
penyaluran)

Laporan
tahunan

Sumber : Mohammed, et al. (2008)

Kemudian Mohammed, et al. (2008) melakukan verifikasi dari model dan

pembobotan pada setiap konsep dan elemen dengan melakukan wawancara

dengan pakar-pakar syariah di Asia dan Timur Tengah, dan menghasilkan

pembobotan dari konsep dan elemen dalam magashid syari’ah, yaitu sebagai

berikut:

3.7.3 Verifikasi & Pembobotan Model Pengukuran Kinerja Magasid Syariah

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari pengukuran diatas, maka

dilakukan verifikasi dari model dan pembobotan pada setiap konsep dan elemen

pengukuran melalui wawancara dengan 16 pakar syariah di Asia dan Timur

Tengah (pembobotan tersebut berdasarkan penelitian dari Mohammed et al)

sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.5
Aplikasi Bobot Rata-Rata Variabel Maqgashid Indeks
Konsep Average Average Weight
(Objectives) Weight (100%) Elemen (100%)
R1. Donasi Pendidikan 24
- R2. Penelitian 27
L. Pendidikan 30 R3. Pelatihan 26
Individu —
R4. Publikasi 23
Total 100
R5.Pengembalian yang adil 30
2. Menciptakan 41 R6. Fungsi Disribusi 32
Keadilan R7. Produk Bebas Bunga 38
Total 100
R8. Rasio Profit 30
3. kepentingan RO. Pendapataq Per_sonal B3
Publik 29 R_lO. Investasi di Sektor
Rill 37
Total 100
Total 100 100

Sumber: Mohammed, et al. (2008)

3.7.4 Tahap Pengukuran Kinerja Magashid Syariah

Tahapan Pengukuran Kinerja Magasid Syariah Dalam penelitan Afrinaldi

(2013) mengungkapkan bahwa terdapat tiga tahap yang akan dilakukan untuk

mengukur kinerja magasid syariah bank syariah, yaitu :

1. Menilai setiap rasio kinerja magasid syariah yang terdiri dari 10 rasio kinerja

yaitu :

a. Education Grant/Total Income (R11)

b. Research Expense/Total Expense (R21)

c. Training Expense/Total Expense (R31)

d. Publicity Expense/Total Expense (R41)

e. Profit Equalization Reserves (PER) / Net Or Investment Income (R12)

f. Mudharabah And Musyarakah Modes/Total Investment Mode (R22)
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g. Interest Free Income/Total Income (R32)

h. Net Income/Total Asset (R13)

I. Zakah Paid/Net Asset (R23)

J. Investment In Real Econoic Sectors/Total Investment (R33)

2. Menentukan peringkat dari bank syariah berdasarkan Indikator Kinerja (IK)
Proses menentukan peringkat dari setiap bank syariah dilakukan melalui

Indikator Kinerja (IK) setiap bank syariah. Proses tersebut menggunakan

Simple Additive Weighting Method (SAW) dengan cara pembobotan, agregat

dan proses menentukan peringkat (weighting, aggregating and ranking

processes). SAW merupakan metode multiple Atribute Decision Making

(MADM) yang dilakukan sebagai berikut:

a. Pengambil keputusan (decision maker) mengidentifikasi setiap nilai atribut
dan nilai intraatribut. Dalam penelitian ini yang menjadi atribut adalah tiga
tujuan magasid syariah dan intra-atribut adalah 10 elemen dan 10 indikator
kinerja (rasio) sebagaimana pada tabel sebelumnya

b. Para pembuat keputusan menentukan bobot setiap atribut dan intra atribut.
Bobot dari 3 tujuan magasid syariah dan 10 elemen (intraatribut) telah
diberikan bobot oleh pakar syariah sebagaimana pada tabel 3.5 diatas.
Evaluasi dari 10 rasio kinerja diperoleh dari laporan tahunan bank syariah
yang menjadi objek penelitian periode 2014- 2016

c. Kemudian akan diperoleh skor total untuk setiap bank dengan cara

mengalikan setiap rasio skala setiap atribut. Secara sistematis, proses
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menentukan indikator kinerja dan tingkat sharia magasid index tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Tahdzib al-fard (Mendidik Individu) = Tujuan 1 (T1)

Indikator Kinerja (1K) untuk Tujuan 1 sebagai berikut :

IK (T1) = W1l x E11 x R11 + W11 x E21 x R21 + W11 x E31 x R31
+W11 x E41 x R41

Atau;

W11 (E11 x R11 + E21 x R21 + E31 x R31 + E41 x R41) (1)

Dimana :

T1 = Tujuan pertama dari magasid syariah (Tahdzib al-Fardi)

W11 = Bobot rata-rata untuk tujuan pertama (Tahzib al Fardi)

E1l = Bobot rata-rata untuk elemen pertama tujuan 1 (E1.Education
Grant)

E21 = Bobot rata-rata untuk elemen kedua tujuan 1 (E2.Research)

E31 = Bobot rata-rata untuk elemen ketiga tujuan 1 (E3.Training)

E41 = Bobot rata-rata untuk elemen ke empat tujuan 1 (E4.Publicity)

R11 = Rasio kinerja untuk elemen pertama tujuan 1

R21 = Rasio kinerja untuk elemen kedua tujuan 1

R31 = Rasio kinerja untuk elemen ketiga tujuan 1

R41 = Rasio kinerja untuk elemen ke empat tujuan 1

Sehingga, IK (T1) = IK11 + IK21 + IK31 + IK41  (2)

Dimana,
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IK11 =W11 x E11 x R11 3)
IK21 = W11 x E21 x R21 4)
IK31 =W11 x E31 x R31 (5)
IK41 = W11 x E41 x R41 (6)

2) Igamah al-Adl (Menegakkan keadilan) = Tujuan 2 (T2)
Indikator Kinerja (1K) untuk Tujuan 2 sebagai berikut :
IK(T2) =W22 x E12 x R12 + W22 x E22 x R32 + W22 x E32 x R32

atau; W22 ( E12 x R12 + E22 x R32 + E32 x R32) (7)

Sehingga, IK (T2) = IK12 + IK22 + IK32 (8)
Dimana,

IK12 = W22 x E12 x R12 (9)
IK21 = W22 x E22 X R32 (10)
IK31 = W22 x E32 x R32 (11)

3) Jalb al-Maslahah (Kesejahteraan) = Tujuan 3 (T3)
Indikator Kinerja (IK) untuk Tujuan 3 sebagai berikut:

IK (T3) = W33 x E13 x R13 + W33 x E23 x R23 + W33 x E33 x R33

atau;

W33 ( E13 x R13 + E23 x R23 + E33 x R33) (12)
Sehingga, IK (T2) = IK13 + IK23 + IK33 (13)
Dimana,

IK12 = W33 x E13 x R13 (14)
IK21 = W33 x E23 x R23 (15)

IK31 = W33 x E33 x R33 (16)
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3. Menentukan Magasid Syariah Index (MSI) setiap bank syariah
Magasid Sharia Index (MSI) untuk setiap bank syariah merupakan total
semua kinerja indikator dari 3 tujuan magqasid syariah. Sehingga SMI setiap
bank syariah dapat dirumuskan sebagai berikut:
IMS = IK(T1) + IK(T2) + IK(T3) (17)
Dengan kata lain SMI untuk setiap bank syariah adalah jumlah total
indikator Kinerja magasid syariah tujuan 1, tujuan 2, dan tujuan 3.
3.8  Uji Hipotesa
3.8.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif sendiri ini adalah proses pengumpulan data, dan
pengolahan data yang berdasarkan tujuannya. Analisis deskriptif dilakukan
dengan cara menganalisa statistik deskriptif dari data yang telah diolah. Ghozali
(2005) menjelaskan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi).
3.8.2 Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji statistik langkah awal yang harus dilakukan adalah
screening terhadap data yang akan diolah. Salah satu asumsi penggunaan statitik
parametrik adalah asumsi multivariate normality (Ghozali, 2005). Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan diteliti telah berditribusi
normal ataukah tidak. Apabila data telah terdistribusi normal maka layak untuk

diolah selanjutnya untuk di uji bedakan. Jika nilai signifikansi kolmogrov-smirnov
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> 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi atau diterima begitupun sebaliknya
apabila nilai signifikansi kolmogrov-smirnov < 0,05, maka asumsi normalitas
tidak terpenuhi atau ditolak.
3.8.3" Uji Beda

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan diuji dengan
menggunakan pengujian parametrik yaitu independent sample t-test. Uji beda t-
test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan
memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test dilakukan dengan cara
membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar error dari
perbedaan rata-rata dua sampel.Tujuan dari dilakukannya uji beda t-test adalah
membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan antara satu dengan
yang lainnya (Ghozali, 2005). Hasil yang akan dilihat dalam uji ini adalah nilai
signifikansinya. Jika nilai signifikansinya lebih besar daripada 0,05, maka
kesimpulannya adalah tidak ada perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel.
Hal ini berlaku kebalikannya, jika nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05,
maka kesimpulannya adalah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan.

Prosedur uji statistiknya adalah sebagai berikut :

a) Perumusan formulasi hipotesisi
HO: Tidak terdapat perbedaan Kkinerja berdasarkan nilai Magasid
Syariah Index (MSI) antara perbankan syariah Indonesia dan

Singapura tahun 2014- 2016
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H1: Terdapat perbedaan kinerja berdasarkan nilai Maqgasid Syariah
ndex (MSI) antara perbankan syariah Indonesia dan Singapura
tahun 2014-2016
Kemudian menentukan taraf signifikansi yakni 0,05. Apabila nilai
probabilitas > 0,05 maka HO diterima yaitu tidak terdapat perbedaan
kinerja berdasarkan nilai Magasid Syariah Index (MSI) antara perbankan
syariah Indonesia dan Singapura tahun 2014-2016. Dan apabila nilai
probabilitas < 0,05 maka H1 yang diterima yaitu terdapat perbedaan
kinerja berdasarkan nilai Magasid Syariah Index (MSI) antara perbankan

syariah Indonesia dan Singapura tahun 2014-2016.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan perbankan umum syariah
ditinjau dari maqgashid syariah tahun 2014-2016. Objek yang diteliti pada
penelitian ini adalah bank umum syariah yang ada di Indonesia, yang berjumlah
sebelas bank umum syariah. dan bank umum syariah yang ada di Singapura yang
berjumlah tiga bank umum syariah. Data yang diguankan adalah laporan
keuangan tahunan untuk periode tahun 2014-2016. selanjutnya akan dibahas
tentang gambaran umum objek penelitian dan hasil dari penelitian.
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1.1 Perbankan Umum Syariah di Indonesia

Perbankan syariah merupakan salah satu alternatif jasa perbankan yang
menjadi salah satu fenomena tersendiri dalam perekonomian yang ada di
Indonesia. Dimana perbankan syariah menurut UU RI No. 21 tahun 2008 pasal 1
ayat 1 adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah atau unit
usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam pasal 1 ayat 7 disebutkan bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank syariah atau perbankan Islam adalah suatu
perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam.

Presiden Direktur Karim Business Consulting Adiwarman A Karim

menuturkan, terdapat beberapa peristiwa yang akan mewarnai industri perbankan
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syariah Indonesia pada 2017. Diantaranya adalah banyaknya bank syariah yang
melakukan perubahan model bisnis dan aksi spin off, merger dan konversi
banksyariah. Ada beberapa bank umum syariah (BUS) yang akan mengubah
model bisnis. “Ada empat BUS yang diperkirakan akan mengubah model bisnis
dan tiga BUS yang akan menambah lini bisnis. Bank Muamalat diperkirakan akan
mengubah modelnya, Victoria Syariah juga begitu, sementara BNI Syariah dan
BTPN Syariah akan menambah lini bisnis. Tapi sebagian besar bank syariah
masih tetap seperti dulu,” ujarnya dalam (Islamic Banking Outlook 2017, 8).
Berdasarkan data Roadmap Perbankan Syariah Indonesia oleh OtoritasJasa
Keuangan (OJK) 2016, |Indonesia telah memperoleh  pengakuan
internasional,seperti : (1) bersama UAE, Arab Saudi, Malaysia dan Bahrain.
Indonesia saat ini sudah dianggap berada dalam posisi to offer lessons kepada
Negara lain di dunia untuk pengembangan keuangan syariah. (2) selain itu,
bersama Qatar/UAE/ArabSaudi/Malaysia/Turki (QISMUT), Indonesia dianggap
sebagai kekuatan pendorong keuangan syariah di masa depan.
4.1.1.2 Perbankan Umum Syariah di Singapura (Islamic Banking)
Pertumbuhan perbankan umum syariah tak bisa diragukan lagi meskipun
penduduk negara Singapura mayoritas penduduknya non islam atau bisa dikatan
penduduk dengan minoritas muslim akan tetapi Bank Syariah sebagai lembaga
keuangan syariah yang tidak hnanyaberfokus pada tujuan komersil (profit
oriented), tidak mengharuskan untuk orang — orang yang memeluk agama Islam

akan tetapi bagi semua kalangan masyarakat yang mau mengguankannya.
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Adapun fenomena yang sekarang ini ada adalah bahwa Singapura siap
serta berusaha untuk menjadikan pusat perbankan syariah tersebut didaerahnya
dimana mayoritas penduduknya bukan mayoritas Islam tersebut dengan
dibandingkan negara Indonesia yang sudah jelas mayoritas penduduknya
beragama Islam, maka dari itu suatu Kiterja perbankankan syariah banyak diminati
semua kalangan bukan hanya orang muslim saja akan tetapi akadnya serta tujuan
saja yang berbasis Islam Magashis Syariah.

Siddigi dan Shahul sebagaimana dikutip oleh Jumansyah dan Syafei
menyatakan bahwa bank syariah sebagai lembaga bisnis yang berjalan
berdasarkan kepada prinsip syariah tidak boleh diarahkan untuk menghasilkan
laba yang maksimum. Sebagai sebuah lembaga bisnis bank syariah harus
diarahkan untuk mencapai kesuksesan didunia dan di akhirat. Siddiqi
sebagaimana dikutip oleh Jumansyah dan Syafei menegaskan bahwa pendiri bank
syariah  memiliki tujuan untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian
Magashid Syariah, Bank Syariah harus memiliki tujuan yang jauh lebih besar
dibandingkan hanya untuk mencapai laba maksimum dan juga harus berusaha
untuk mewujudkan Magashid Syariah.

4.1.2. Rasio kinerja Magashid Syariah pada Bank Umum Syariah di

Indonesia dan Singapura

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan antara perbankan
syariah di Indonesia dan Singapura ditinjau dari Magashid Syariah Index (MSI).
Penelitian ini menggunakan Magashid Syariah Index (MSI) untuk mengukur

sejauh mana bank syari“ah melaksanakan tujuan-tujuan syari’ah dalam
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menjalankan kegiatan operasionalnya. Diantara tujuan syariah tersebut terdiri dari
tiga, yaitu Tahdzib Al-Fard (pendidikan), Igama Al-Adl (menegakkan keadilan),
Jalb Al-Maslahah (kemaslahatan).

Dibawah ini rasio kinerja Magashid Syariah pada Bank Umum Syariah
Indonesia dan Malaysia dari setiap tujuan :
4.1.2.1 Tujuan magasid yang kesatu: Mendidik Manusia/ pendidikan (Tazhib

al Fard)

Ada empat aspek dalam tujuan magasid syariah yang pertama, yakni
(1)Pendidikan, (2)Penelitian, (3)Pelatihan, dan (4)Publisitas. Rasio kinerja
Magashid Syariah tujuan yang pertama dapat dilihat dalam table dibawah ini:

Tabel 4.1

Rasio Kinerja Magqashid Syari’ah Tahdzib Al-fard
BUS Indonesia Tahun 2014-2016

BANK Rasio Kinerja (Tahdzib Al-Fard) 2014-2016
R11 R21 R31 R41
BMI 10.91% 0.98% 0.27% 3.19%
BSM 0.04% 0.04% 0.81% 1.31%
BMS | 0.05% 0.00% 0.30% 0.11%
BRIS | 0.02% 0.00% 0.61% 2.30%
BSB 0.27% 0.00% 2.25% 1.85%
BNIS | 0.16% 0.00% 2.19% 5.69%
BJBS |0.42% 0.00% 2.13% 5.31%
BCAS | 0.00% 0.00% 1.33% 0.84%
BVS 0.51% 0.00% 0.51% 1.51%
MSI 0.00% 0.00% 0.80% 1.14%
BPS 0.09% 0.00% 0.49% 1.18%

Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :
R11: Rasio Kinerja untuk elemen hibah pendidikan dengan tujuan

Mendidik Individu
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R21: Rasio Kinerja untuk elemen Penelitian dengan tujuan Mendidik
Individu
R31: Rasio Kinerja untuk elemen Pelatihan dengan tujuan Mendidik
Individu
R41:Rasio Kinerja untuk elemen Publisistas dengan tujuan Mendidik
Individu
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI)
dalam rasio pendidikan (R11) memiliki prosentase yang paling tinggi diantara
bank syariah lainnya dengan nilai rasio 10.91% kemudian untuk prosentase
terendah adalah Bank BCA Syariah (BCAS), Maybank Syariah Indonesia (MSI),
dengan nilai prosentase 0.00%. Sedangkan rasio penelitian (R21) memiliki nilai
yang paling unggul adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) dengan nilai rasio
0.98% dan Bank Syariah Mandiri dengan nilai prosentase 0.04% dan untuk bank
yang lainnya memperoleh prosentase 0.00% dikarenakan tidak melaporkan biaya
penelitiannya. Sedangkan rasio pelatihan (R31) Bank Syariah Bukopin (BSB)
lebih unggul dibandingkan bank syariah lainnya dengan nilai rasio sebesar 2.25%
selain itu nilai prosentase terendah dalam rasio pelatihan ini adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dengan nilai 0.27%. Kemudian untuk rasio publisitas
atau rasio penelitian (R41) BNI Syariah memiliki prosentase yang paling tinggi
sebesar 5.69% dan prosentase terendah adalah Bank Mega Syariah (BMS) dengan

rasio nilai 0.11%.
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Tabel 4.2
Rasio Kinerja Magashid Syari’ah Tahdzib Al-fard
BUS Singapura Tahun 2014-2016

BANK Rasio Kinerja (Tahdzib Al-Fard) 2014-2016

R11 R21 R31 R41
OCBC 0.00% 0.11% 3.74% 7.55%
MSA 43.90% 0.00% 4.64% 7.78%
IBA 0.00% 1.48% 0.00% 0.00%

Sumber: data diolah 2017
Keterangan:

R11: Rasio Kinerja untuk elemen hibah pendidikan dengan tujuan
Mendidik Individu
R21: Rasio Kinerja untuk elemen Penelitian dengan tujuan Mendidik
Individu
R31: Rasio Kinerja untuk elemen Pelatihan dengan tujuan Mendidik
Individu
R41:Rasio Kinerja untuk elemen Publisistas dengan tujuan Mendidik
Individu
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa OCBC dan IBA dalam rasio
pendidikan (R11) memiliki prosentase yang paling rendah diantara bank syariah
lainnya dengan nilai rasio 0.00%, Sedangkan untuk rasio penelitian (R21) pada
Bank MSA Singapura tidak ada lebih tinggi nilainya karena MSASingapura tidak
ada yang melaporkan biaya penelitian yang digunakan, sehingga prosentasenya
0%. Untuk rasio pelatihan (R31) MSA Singapura lebih unggul dibandingkan bank
syariah lainnya dengan nilai rasio sebesar 4.64%% dan bank IBA Singapura

memperoleh nilai prosentase 0% karena tidak melaporkan biaya pelatihannya.
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Kemudian untuk rasio publisitas MSA Singapura memiliki prosentase yang paling
tinggi sebesar 7.78% dan untuk prosentase terendah adalah IBA.
4.1.2.2 Tujuan Magashid syariah yang kedua: Menegakkan Keadilan

(lgomatuh Al Adl)

Terdapat tiga aspek dari tujuan kedua magashid syariah yakni
menegakkan keadilan. Tiga aspek tersebut dapat mengukur sejaun man bank
syariah menegakkan keadilan. Diantara; (1) Pengembalian yang adil, (2) Fungsi
Distribusu, dan (3) Produk non bunga. Rasio kinerja magashid syariah tujuan
kedua dapat dilihat dalam table dibawah ini:

Tabel 4.3

Rasio Kinerja Magashid Syari’ah Igomatul Al Adl
BUS Indonesia Tahun 2014-2016

BANK Rasio kinerja (Igomatuh Al Adl) 2014-2016
R12 R22 R32

BMI 0.00% 56.91% 92.35%
BSM 0.00% 29.01% 99.88%
BMS 0.00% 0.90% 65.90%
BRIS 0.00% 43.50% 100.00%
BSB 0.00% 56.28% 92.35%
BNIS 0.00% 13.96% 13.96%
BJBS 0.00% 2.64% 99.99%
BCAS 0.00% 49.68% 10.72%
BVS 0.00% 62.21% 99.13%
MSI 0.00% 10.87% 65.28%
BPS 0.00% 88.45% 99.94%

Keterangan :

R12: Rasio Kinerja untuk elemen Pengembalian yang Adil dengan tujuan

Sumber : data diolah, 2017

Menciptakan Keadilan
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R22:Rasio Kinerja untuk elemen Fungsi Distribusi dengan tujuan
Menciptakan Keadilan
R32:Rasio Kinerja untuk elemen Produk Bebas Bunga dengan tujuan
Menciptakan Keadilan
Dari tabel diatas menjelaskan bahwa rasio pengembalian yang adil (R12)
tidak terdapat nilai yang unggul dikarenakan Profit Equalisation Reserve (PER)
masih belum diterapkan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan rasio
fungsi distribusi (R22) Bank Panin Syariah (BPS) lebih unggul dalam pembiayaan
mudharabah dan musyarakah dengan nilai 88.45% dan untuk prosentase terendah
dalam rasio ini adalah Bank Mega Syariah (BMS) dengan nilai 0.00% . Kemudian
untuk rasio ketiga yaitu rasio produk non bunga, Bank BCA Syariah
(BCAS)memiliki nilai rasio terendah dengan prosentase 10.72%, sedangkan

hampir semua Bank Umum Syariah di Indoenesia memperoleh nilai mencapai

100%.
Tabel 4.4
Rasio Kinerja Magqashid Syari’ah Iqomatul Al Adl
BUS Singapura Tahun 2014-2016
BANK Rasio Kinerja (Igomatuh Al-Adl) 2014-2016
R12 R22 R32
OCBC 0.00% 0.00% 94.35%
MSA 0.00% 0.00% 100.00%
IBA 0.00% 84.76% 100.00%
Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :

R12: Rasio Kinerja untuk elemen Pengembalian yang Adil dengan tujuan

Menciptakan Keadilan
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R22:Rasio Kinerja untuk elemen Fungsi Distribusi dengan tujuan
Menciptakan Keadilan

R32:Rasio Kinerja untuk elemen Produk Bebas Bunga dengan tujuan
Menciptakan Keadilan

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa Maybank Islamic Berhad (MIB)
dalam rasio pengembalian yang adil (R12) tidak terdapat nilai yang unggul karena
2.65% sementara itu, tidak semua Profit Equalisation Reserve (PER) masih belum
diterapkan pada Bank Umum Syariah Singapura. Sedangkan untuk rasio fungsi
distribusi (R22) IBA Singapura lebih unggul dalam pembiayaan mudharabah dan
musyarakah dengan nilai 84.76% dan terdapat dua bank yang tidak menggunakan
akad mudharabah dan musyarakah dalam pembiayaannya sehingga prosentase
dalam rasio ini adalah 0%, bank-bank tersebut diantaranya: OCBC dan MSA
Singapura. Kemudian untuk rasio ketiga yaitu rasio produk non bunga, MSA
Syariah dan IBA Singapura mencapai nilai rasio sebesar 100%, sedangkan OCBC
memiliki nilai rasio terendah sengan prosentase 94.35%.
4.1.2.3 Tujuan Magashid Syariah yang ketiga: Maslahah atau kepentingan

public (Jalb Al Maslahah)

Ada tiga aspek yang meliputi tujuan magashid syariah yang ketiga ini,
yakni (1) Profitabilitas, (2) Zakat, dan (3) Investasi di sektor Rill. Tiga aspek
tersebut dapat mengukur nilai bank syariah dalam mewujudkan kemaslahatan
umat. Rasio Kinerja magashid syariah tujuan ketiga dapat dilihat dalam table

dibawah ini:
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Tabel 4.5
Rasio Kinerja Magqashid Syari’ah jalb Al Maslahah
BUS Indonesia Tahun 2014-2016

BANK Rasio Kinerja (Jalb Al Maslahah) 2014-2016
R13 R23 R33
BMI 0.12% 0.01% 90.83%
BSM 43.15% 0.02% 83.53%
BMS 0.35% 0.01% 86.46%
BRIS 0.17% 0.01% 71.85%
BSB 0.41% 0.00% 97.38%
BNIS 1.00% 30.37% 62.46%
BJBS 1.65% 0.00% 99.94%
BCAS 0.50% 0.00% 68.52%
BVS -1.56% 0.01% 82.88%
MSI -4.57% 0.00% 82.39%
BPS 0.94% 0.04% 95.85%

Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :
R13 : Rasio Kinerja untuk elemen Rasio Laba dengan tujuan Pencapaian
Kesejahteraan
R23 : Rasio Kinerja untuk elemen Pendapatan Operasional dengan tujuan
Pencapaian Kesejahteraan
R33 : Rasio Kinerja untuk elemen Rasio Investasi pada sektor Rill dengan

tujuan Pencapaian Kesejahteraan

Tabel diatas menjelaskan bahwa rasio laba bersih (R13) yang paling tinggi
nilai rasionya adalah Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan prosentase sebesar
43.15% dan prosentase terendah adalah Maybank Syariah Indonesia (MSI)
dengan nilai -4.57%. Kemudian untuk rasio transfer pendapatan (R23) BNI
Syariah lebih unggul dibandingkan bank lainnya dengan prosentase sebesar

30.37% dan untuk prosentase terendah adalah Bank Jabar Jabar Banten Syariah
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(BJBS), Bank SYariah Bukopin (BSB), BCA Syariah (BCAS), dan Maybank
Syariah Indonesia (MSI) dengan prosentase sebasar 0,00%. Sedangkan untuk
rasio investasi pada sector riil (R33) Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) dengan
prosentase sebesar 99.94% lebih unggul nilainya dibandingkan bank lainnya,

untuk prosentase terendah adalah Bank Victoria Syariah,(VRIS) dengan nilai

76.42%.
Tabel 4.6
Rasio Kinerja Magashid Syari’ah jalb Al Maslahah
BUS Singapura Tahun 2014-2016
BANK Rasio Kinerja (Jalb Al Maslahah) 2014-2016
R13 R23 R33
OCBC 27.37% 0.00% 9.57%
MSA 0.00% 5.29% 9.56%
IBA 7.29% 0.00% 68.95%
Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :

R13 : Rasio Kinerja untuk elemen Rasio Laba dengan tujuan Pencapaian
Kesejahteraan

R23 : Rasio Kinerja untuk elemen Pendapatan Operasional dengan tujuan
Pencapaian Kesejahteraan

R33 : Rasio Kinerja untuk elemen Rasio Investasi pada sektor Rill dengan

tujuan Pencapaian Kesejahteraan

Tabel diatas menjelaskan bahwa rasio laba bersih (R13) yang paling tinggi
nilai rasionya adalah bank IBA Syariah dengan prosentase sebesar 68.95% dan
prosentase terendah dengan nilai 0.00% adalah MSA. Kemudian untuk rasio

transfer pendapatan (R23) MSA syariah lebih unggul dibandingkan bank lainnya
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dengan prosentase sebesar 5.29% dan bank OCBC serta bank IBA tidak
menyalurkan zakat, bank-bank yang menyalurkan zakat dengan nilai rasio 0.00%.
Sedangkan untuk rasio investasi pada sector riil (R33) bank IBS syariah dengan
prosentase sebesar 68.95% lebih unggul nilainya dibandingkan bank lainnya.

4.1.3 Indikator Kkinerja pada Bank Umum Syariah di Indonesia dan

Singapura

Proses menentukan peringkat dari setiap bank syariah dilakukan melalui
Indikator Kinerja (1K) setiap bank syariah. Proses tersebut menggunakan Simple
Additive Weighting Method (SAW) dengan cara pembobotan, agregat dan proses
menentukan peringkat (weighting, aggregating and ranking processes).

Berikut ini adalah hasil perhitungan Indikator Kinerja yang mencakup tiga
kategori (tujuan syari“ah) : Tahdzib AL-Fard (pendidikan), lIgamah Al-
Adl(menegakkan keadilan) dan Jalb Al-Maslahah (kemaslahatan).
4.1.3.1 Indikator Kinerja Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia

Tabel 4.7

Indikator Kinerja Tahdzib Al-Fard
Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia Tahun 2014-2016

Indikator Kinerja Tahdzib Al-Fard
BANK

IK11 IK21 IK31 1K41 XIK-T1

BMI 0.00785 | 0.00080 | 0.00021 |0.00220 | 0.01106

BSM 0.00003 | 0.00003 | 0.00063 | 0.00090 | 0.00159

BMS 0.00003 | 0.00000 | 0.00023 | 0.00007 | 0.00034

BRIS | 0.00001 |0.00000 |0.00048 |0.00159 | 0.00208

BSB 0.00019 | 0.00000 |0.00176 |0.00128 | 0.00323
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BNIS | 0.00011 |0.00000 |0.00171 |0.00393 |0.00574

BJBS | 0.00030 | 0.00000 |0.00166 | 0.00367 | 0.00563

BCAS | 0.00000 |0.00000 |0.00104 |0.00058 |0.00161

BVS 0.00037 | 0.00000 |0.00040 |0.00104 | 0.00181

MSI 0.00000 | 0.00000 |0.00063 |0.00079 |0.00141

BPS 0.00006 | 0.00000 | 0.00039 |0.00082 |0.00126

Sumber : data diolah, 2017

Keterangan :

IK11: Indikator Kinerja untuk elemen hibah pendidikan dengan tujuan
Mendidik Individu
IK21 : Indikator Kinerja untuk elemen Penelitian dengan tujuan Mendidik
Individu
IK31: Indikator Kinerja untuk elemen Pelatihan dengan tujuan Mendidik
Individu
IK41:Indikator Kinerja untuk elemen Publisistas dengan tujuan Mendidik
Individu
YIK-T1: Total dari Indikator Kinerja IK11-1K41
Berdasarkan data table diatas, Bank Muamalat Indonesia (BMI)
memilikicapaian kinerja tertinggi dari tahun 2014-2016. Hal ini diperkuat oleh
hasil nilai indikator kinerja dengan nilai 0.01106. Kemudian untuk capaian kinerja
terendah adalah Bank Mega Syariah (BMS) dengan nilai indikator kinerja sebesar

0.00034. Dengan hasil tersebut, Bank Muamalat Indonesia (BMI) dinilai lebih
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baik kontribusinya dalam bidang pendidikan dibandingkan bank umum syariah
yang lainnya.

Tabel 4.8
Indikator Kinerja Jalb Al-Maslahah
Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia Tahun 2014-2016

Indikator kinerja Igomatuh Al Adl

R12 R22 R32 Y IK-T2
BMI 0.00000 | 0.07467 |0.14388 | 0.21855
BSM 0.00000 | 0.03807 |0.15561 | 0.19367
BMS 0.00000 |0.00119 |0.10268 | 0.10386
BRIS | 0.00000 |0.05707 |0.15619 | 0.21326
BSB 0.00000 | 0.07383 |0.15563 | 0.22947
BNIS | 0.00000 |0.01831 |0.13123 | 0.14954
BJBS | 0.00000 |0.00346 |0.15578 | 0.15924
BCAS | 0.00000 |0.06518 |0.15848 | 0.22366
BVS 0.00000 |0.08162 |0.15444 | 0.23606
MSI 0.00000 |0.01426 |0.10170 | 0.11596

BPS 0.00000 0.11605 | 0.15571 0.27176
Sumber : data diolah, 2017

BANK

Keterangan :
IK12: Indikator Kinerja untuk elemen Pengembalian yang Adil dengan
tujuan Menciptakan Keadilan
IK22:Indikator Kinerja untuk elemen Fungsi Distribusi dengan tujuan
Menciptakan Keadilan
IK32:Indikator Kinerja untuk elemen Produk Bebas Bunga dengan tujuan
Menciptakan Keadilan
¥ IK-T2 : Total dari Indikator Kinerja 1K12-1K32
Berdasarkan data tabel diatas, selama tahun 2014-2016 pencapaian
kinerjatertinggi adalah Bank Panin Syariah (BPS) dengan nilai indikator kinerja

sebesar 0.27176 hal tersebut menunjukkan bahwasannya Bank Panin Syariah
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(BPS) merupakan bank umum syariah yang paling fokus dalam hal rasio
pembiayaan mudharabah atau musyarakah. Sementara itu, kondisi diatas
berbanding terbalik dengan Bank Mega Syariah (BMS) yang menempati
pencapaian indicator kinerja terendah dibandingkan bank umum syariah yang
lainnya dengan nilai indikatorkinerja 0.10386

Tabel 4.9

Indikator Kinerja Jalb Al Maslahah
Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia Tahun 2014-2016

BANK Indikator kinerja Jalb al Maslahah

R13 R23 R33 Y IK-T3
BMI 0.00010 0.00001 0.09746 0.09757
BSM 0.12454 0.00002 0.08962 0.21418
BMS 0.00031 0.00001 0.09278 0.09310
BRIS | 0.00015 0.00001 0.39900 0.39916
BSB 0.00036 0.00000 0.10449 0.10485
BNIS | 0.00087 0.02907 0.06702 0.09696
BJBS | 0.00143 0.00000 0.10724 0.10867
BCAS | 0.00044 0.00000 0.07353 0.07397
BVS -0.00136 0.00001 0.08894 0.08758
MSI -0.00398 0.00000 0.08841 0.08443
BPS 0.00082 0.00004 0.10285 0.10371

Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :

IK13 : Indikator Kinerja untuk elemen Rasio Laba dengan tujuan
Pencapaian Kesejahteraan

IK23 : Indikator Kinerja untuk elemen Pendapatan Operasional dengan
tujuan Pencapaian Kesejahteraan

IK33 : Indikator Kinerja untuk elemen Rasio Investasi pada sektor Rill
dengan tujuan Pencapaian Kesejahteraan

Y IK-T3: Total dari Indikator 1K13-1K33
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Berdasarkan data tabel diatas, selama tahun 2014-2016 pencapaian Kinerja
tertinggi adalah Bank BRI Syariah (BRIS) dengan nilai indikator kinerja sebesar
0.39916 hal tersebut menunjukkan bahwasannya Bank BRI Syariah (BRIS)
merupakan bank umum syariah yang paling fokus dalam hal rasio pembiayaan
mudharabah atau musyarakah. Sementara itu, kondisi diatas berbanding terbalik
dengan Bank BCA Syariah (BCAS) yang menempati pencapaian indikator kinerja
terendah dibandingkan bank umum syariah yang lainnya dengan nilai indikator
kinerja 0.07397.
4.1.3.2 Indikator Kinerja Bank Umum Syariah (BUS) Singapura

Tabel 4.10

Indikator Kinerja Tahdzib Al-fard
Bank Umum Syariah (BUS) Singapura Tahun 2014-2016

BANK Indikator Kinerja Tahdzib Al-Fard
R11 R21 R31 R41 YIK-T1
OCBC 0.00000 0.00891 0.00292 0.00521 0.01704
MSA 0.03161 0.00000 0.00362 0.00537 0.04060
IBA 0.00000 0.11988 0.00000 0.00000 0.11988
Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :

IK11: Indikator Kinerja untuk elemen hibah pendidikan dengan tujuan
Mendidik Individu

IK21 : Indikator Kinerja untuk elemen Penelitian dengan tujuan Mendidik
Individu

IK31: Indikator Kinerja untuk elemen Pelatihan dengan tujuan Mendidik
Individu

IK41:Indikator Kinerja untuk elemen Publisistas dengan tujuan Mendidik

Individu
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YIK-T1: Total dari Indikator Kinerja IK11-1K41

Berdasarkan tabel diatas, pencapaian kinerja tertinggi adalah MSA dengan
nilai indikator 0.03161. Hal tersebut membuktikan bahwa Bank MSA memiliki
kontribusi yang lebih besar dalam pencapaian program pendidikan, dan ini adalah
hal baik bagi bank tersebut karena dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia melalui program pendidikan tersebut. Namun berbeda halnya dengan
Bank OCBC dan IBA menduduki pencapaian terendah dalam tujuan ini dengan
nilai 0.00000.

Tabel 4.11

Indikator Kinerja Iqomatuh Al-Adl
Bank Umum Syariah (BUS) Singapura Tahun 2014-2016

Rasio Kinerja Igomatuh Al-Adl
BANK R12 R22 R32 YIK-T2
OCBC 0.00000 0.00000 1.47130 1.47130
MSA 0.00000 0.00000 0.15580 0.15580
IBA 0.00000 0.11121 0.15580 0.26701

Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :

IK12: Indikator Kinerja untuk elemen Pengembalian yang Adil dengan
tujuan Menciptakan Keadilan

IK22:Indikator Kinerja untuk elemen Fungsi Distribusi dengan tujuan
Menciptakan Keadilan

IK32:Indikator Kinerja untuk elemen Produk Bebas Bunga dengan tujuan
Menciptakan Keadilan

¥ IK-T2 : Total dari Indikator Kinerja 1K12-1K32
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Data diatas menunjukkan bahwa bank umum syariah yang
memperolehpencapaian Kkinerja tertinggi adalah OCBC dengan nilai indikator
kinerja sebesar 1.47130, hal ini menunjukkan bahwa OCBC unggul dalam hal
rasio pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Sementara itu, untuk bank umum
syariah yangmemperoleh nilai pencapaian kinerja terendah adalah MSA dengan
nilai indikator 0.26701.

Tabel 4.12

Indikator Kinerja Jalb Al Maslahah
Bank Umum Syariah (BUS) Singapura Tahun 2014-2016

BANK Rasio Kinerja Jalb Al Maslahah

R13 R23 R33 YIK-T3
OCBC 0.02381 0.00000 0.22487 0.24868
MSA 0.00000 0.00506 0.01026 0.01532
IBA 0.00634 0.00000 0.18128 0.18763

Sumber : data diolah, 2017
Keterangan :
IK13 : Indikator Kinerja untuk elemen Rasio Laba dengan tujuan
Pencapaian Kesejahteraan
IK23 : Indikator Kinerja untuk elemen Pendapatan Operasional dengan
tujuan Pencapaian Kesejahteraan
IK33 : Indikator Kinerja untuk elemen Rasio Investasi pada sektor Rill
dengan tujuan Pencapaian Kesejahteraan
¥ IK-T3: Total dari Indikator 1K13-1K33
Dalam hal mencapai kesejahteraan, OCBS memiliki pencapaian tertinggi
dengan nilai indikator 0.02381, hal ini menunjukkan bahwa OCBC memiliki

kontribusi yang lebih dalam hal investasi pada sektor riil. Berbeda halnya dengan
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Maybank Maybak Syariah Indonesia (MSI) yang memiliki kontribusi terendah
dalam hal tersebut, dengan nilai indikator kinerja 0.00000.
4.1.4 Nilai Magashid Syariah Index (MSI) bank umum Indonesia dan
Singapura
Sedangkan hasil perhitungan masing-masing tujuan dan indeks magasid

syariah bank syariah di Indonesia dan Malaysia tahun 2011-2015 adalahsebagai

berikut:
Tabel 4.13
Magashid Syariah Index (MSI)
Bank Umum Syariah di Indonesia

BANK IK-T1 IK-T2 IK-T3 SMI Rangking
BMI 0.01106 | 0.21855 0.09757 |0.32718 |5
BSM 0.00159 | 0.19367 0.21418 | 0.40945 |2
BMS 0.00034 | 0.10386 0.09310 |0.19730 |11
BRIS 0.00208 | 0.21326 0.39916 |0.61450 |1
BSB 0.00323 | 0.22947 0.10485 |0.33755 |4
BNIS 0.00574 | 0.14954 0.09696 | 0.25224 |9
BJBS 0.00563 | 0.15924 0.10867 | 0.27354 |8
BCAS 0.00161 | 0.22366 0.07397 |0.29924 |7
BVS 0.00181 | 0.23606 0.08758 | 0.32545 |6
MSI 0.00141 | 0.11596 0.08443 | 0.20180 |10
BPS 0.00126 | 0.27176 0.10371 | 0.37673 |3

Sumber : data diolah, 2017

Keterangan:

IK-T1 : Indikator Kinerja Mendidik Individu

IK-T2:Indikator Kinerja Menegakkan Keadilan

IK-T3: Indikator Kinerja Kesejahteraan

SMI : Syariah Maqashid Index




Tabel 4.14
Magashid Syariah Index (MSI)
Bank Umum Syariah di Singapura

BANK IK-T1 | IK-T2 IK-T3 SMI Rangking
OCBC 0.01704 | 1.47130 | 0.24868 | 1.73701 1
MSA 0.04060 | 0.15580 | 0.01532 | 0.21172 3
IBA 0.11988 | 0.26701 | 0.18763 | 0.57451 2

Keterangan:

IK-T1 : Indikator Kinerja Mendidik Individu

Sumber : data diolah, 2017

IK-T2:Indikator Kinerja Menegakkan Keadilan

IK-T3: Indikator Kinerja Kesejahteraan

SMI: Syariah Magashid Index
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Bank BRI Syariah

(BRIS)adalah bank umum syariah di Indonesia yang memperoleh nilai Magasid

Syariahlndex (MSI) tertinggi selama tahun pengamatan 2014-2016 dengan nilai

0.61450.Sementara itu, untuk bank umum syariah di Malaysia yang memperoleh

nilaiMagasid Syariah Index (MSI) tertinggi adalah OCBC dengan nilai 1.73701.

Kemudian untuk perolehan nilai Magasid Syariahindex (MSI) atas bank umum

syariah di Indonesia dan Singapura adalah BankBRI Syariah (BRIS), hal tersebut

membuktikan bahwa kinerja industri perbankansyariah di Indonesia lebih baik

dibandingkan dengan kinerja perbankan syariah diSingapuradari segi Magashid

Syariah.
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4.1.5 Perbedaan Kinerja Perbankan Syariah Indonesia dan Singapura
4.1.5.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai nilai minimum, nilai
maksimum, nilai total, nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan variance data
yang digunakan dalam penelitian. Statistik deskriptif masing-masing variabel

akan dibagi dua berdasarkan negaranya, yaitu Indonesia dan Singapura.

Tabel 4.15
Statistik Deskriptif Data Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif MSI Singapura MSI Indonesia
N 3 14

Nilai Minimum 0,21 0,20

Nilai Maksimum 1,74 0,61

Rata-rata (Mean) 0,84 0,33

Standart Deviasi 0,80 0,12

Sumber: Output SPSS

Pada penelitian ini, dari table 4.1 untuk bank syariah Indonesia terdiri atas
11 bank syariah di mana rata-rata MSI mencapai 0,33 dengan standart deviasi
0,12. Nilai MSI minimum pada kelompok ini sebesar 0,20 dengan nilai
maksimum mencapai 0,61. Sedangkan pada kelompok Singapura terdapat 3 bank
syariah di mana rata-rata MSI mencapai 0,84 dengan standart deviasi sebesar
0,80. Nilai MSI minimum pada kelompok ini sebesar 0,21 dengan nilai
maksimum mencapai 1,74.

Analisis data sebelum dilakukan analisis data parametrik, terlebih dahulu
dilakukan pengujian terhadap distribusi data penelitian. Salah satu uji normalitas
yang dapat digunakan adalah metode Shapiro-Wilk. Apabila data penelitian
berdistribusi normal, maka pengujian data penelitian dapat menggunakan metode

parametrik. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, maka pengujian
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data penelitian menggunakan metode non-parametrik. Selain itu, juga dilakukan
pengujian terhadap ragam data penelitian. Pengujian ragam data penelitian ini
menggunakan uji Levene.
4.1.5.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan diteliti
telah berditribusi normal ataukah tidak. Apabila data telah terdistribusi normal
maka layak untuk diolah selanjutnya untuk di uji bedakan.

Dasar pengambilan keputusan dari uji Shapiro-Wilk menggunakan nilai
signifikansi (p-value). Nilai signifikansi hasil pengujian yang lebih besar dari

alpha sebesar 5% menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.

Tabel 4.16
Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel Shapiro-Wilk  Sig. Keterangan
MSI Singapura 0,916 0,439  Berdistribusi Normal
MSI Indonesia 0,873 0,085 Berdistribusi Normal

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel di atas, dari pengujian asumsi normalitas menggunakan
metode Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi (p-value) yang lebih besar dari
0,05 sehingga disimpulkan bahwa data hasil penelitian tersebut berdistribusi
normal.

Uji ini menggunakan metode Levene test untuk menentukan antar
kelompok sampel yang akan dibandingkan rata-ratanya memiliki ragam yang
homogen atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dari uji ini menggunakan nilai

signifikansi (p-value). Nilai signifikansi hasil pengujian yang lebih besar dari
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alpha sebesar 5% menunjukkan bahwa ragam antar kelompok sampel adalah

homogen.
Tabel 4.17
Uji Homogenitas
Kelompok Levene Statistics Sig. Keterangan
Singapura
gap : 28,563 0,000 Ragam Heterogen
Indonesia

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai signifikansi (p-value) uji Levene
lebih kecil dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data hasil penelitian memiliki
ragam nilai yang tidak homogen (heterogen) antar kelompok yang akan
dibandingkan.
4.1.5.3 Uji Beda ((Independent Sample t Test)

Uji t tidak berpasangan digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan
rata-rata antara dua kelompok yang saling bebas. Dasar pengambilan keputusan
uji ini dengan menggunakan nilai thiwung dan nilai signifikansi (p-value). Nilai thitung
yang lebih besar dari nilai tupe atau nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil
dari alpha sebesar 5% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang

signifikan antara kedua kelompok yang dibandingkan.

Tabel 4.18
Hasil Uji t (Independent Sample t Test)
Variabel Kelompok Mean thiung db  Sig.  Keterangan
Singapura 0,84 Berbeda
MSI 2,300 12 0,040 .~ .
Indonesia 0,33 signifikan

Keterangan: tiapel 5%; 12) = 2,179
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
HO :Tidak terdapat perbedaan kinerja berdasarkan nilai Magasid Syariahlndex

(MSI) antara perbankan syariah Indonesia dan Singapura tahun 2014-2016
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H1 : Terdapat perbedaan kinerja berdasarkan nilai Magasid Syariah Index(MSI)
antara perbankan syariah Indonesia dan Singapura tahun 2014-2016
Berdasarkan tabel di atas, pada perbandingan nilai MSI antara kelompok

Singapura dan Indonesia diperoleh nilai thiung Sebesar 2,300 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,040. Karena nilai thiwng™> twber atau nilai signifikansinya lebih

kecil dari taraf nyata 5% maka disimpulkan terdapat perbedaan nilai MSI antara
kelompok Singapura dengan Indonesia di mana rata-rata MSI Singapura lebih

tinggi daripada MSI Indonesia.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Kkinerja Perbankan Syariah di Indonesia dan di Singapura dengan
Konsep Magashid Syariah

4.2.1.1 Tahdzib Al-Fard (Pendidikan)

Menurut teori Abu Zahra dalam tujuan pertama yaitu pendidikan
individu menyatakan bahwa kinerja perbankan dinilai dari bagaimana
perbankan syariah mampu merancang program pendidikan dan pelatihan
dengan nilai-nilai moral, dengan dimensi diantaranya;

a. Education Grant (Hibah Pendidikan)

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dari 11 sampel bank umum
syariah di Indonesia hanya 3 bank umum syariah di Singapura yang
menjelaskan secara rinci mengenai hibah pendidikan yang disalurkan
kepada masyarakat dari tahun 2014-2016, baik berupa dana beasiswa

maupun bantuan terhadap lembaga pendidikan. Di Indonesia yang
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menyalurkan hibah pendidikan terbesar adalah Bank Muamalat
Indonesia(BMI) yang memiliki prosentase 10.91%. dari total beban yang
besarnya jumlah dana yang dikeluarkan dalam bidang pendidikan Bank
Muamalat Indonesia (BMI) ) mampu membuat program-program
unggulan dalam bidang tersebut, diantaranya : (1) pembangunan ruang
kelas, (2) program bjb greenschool, (3) program TPS terpadu, dan (4)
program pelatihan wirausahaan. Program-program tersebut yang
mengantar Bank Muamalat Indonesia (BMI) meraih penghargaan.
(Annual Report BMI, 2015).

Dalam dunia perbankan umum syariah yang ada di singapura pada
bidang pendidikan di pegang oleg bank MSA dengan nilai rasio 43.90%
yang menjadikan instansi tersebut ini bisa meningkat nilai magashid
syariahnya pada bidang pendidikan khususnya di bank MSA yang berjalan
di Singapura.

. Research (penelitian)

Rasio ini menggambarkan biaya yang dikeluarkan oleh bank umum
syariah untuk tujuan penelitian dan pengembangan. Di Indonesia, terdapat
2 bank umum syariah yang mengeluarkan biaya penelitian atau
pengembangan (research and development) untuk keberlangsungan
kegiatan operasionalnya, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) dengan
nilai rasio 0.98% dan Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan nilai rasio
0.04%. Dalam beberapa tahun terakhir ini, Bank Muamalat Indonesia telah

melakukan ekspansi jaringan distribusi berupa kantor cabang maupun
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ATM secara cukup agresif. Dalam periode antara tahun 2009 sampai
dengan 2014,misalnya, jumlah kantor cabang Bank Muamalat Indonesia
meningkat dari pada sebelumnya.

Training (pelatihan)

Adanya pengalokasian dana oleh bank umum syariah untuk
biayapendidikan dan pelatihan karyawan merupakan salah satu
bentukimplementasi dari konsep hifzul aql (penjagaan terhadap akal)
danhifzhun nafs (penjagaan terhadap jiwa).

Dalam perbankan umum syariah Indonesia bank syariah bukopin
(BSB) memiliki nial tertinggi dalam bidang pelatiahan dengan 2,25%
dimana bank syariah bukopin (BSB) ini selama 3 tahun terakhir ini
menggalami pertambahan nilai dalam pembiayaan training. (Annual
Report BSB, tahun 2014-2016)

Sedangkan dalam perbankan umum syariah yang ada di Singapura
bank MSA tidak menjalankan nilai magashid syariahnya karena sudah
jelas bahwa pada rasio bank MSA 0,00% berbalik dengan bank IBA
syariah yang ada di singapura memiliki nilai 1,48% dalam pembiayaan
pelatihan.

. Publicity (Promosi/Publisitas)

Bank  Syariah  memiliki  peran  untuk  memberikan
pengetahuanmengenai perbankan syariah kepada masyarakat. Salah
satunya denganmelakukan sosialisasi dan publikasi mengenai bentuk

informasiproduk banksyariah dan operasionalnya.
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Bank umum syariah di Indonesia dalam bidang promosinya
didukuki oleh bank BNI Syariah (BNIS) dengan persentase 5.69% dengan
pertumbuhan dalam pengeluaran biaya untuk promosi semala 3 tahun
terakhir ini brtambah dengan tujuan diantara lain adalah meningkatkan
suatu nilai dari instansi tersebut.

Dalam bank umum syariah Singapura nilai promosi anatara bank
OCBC dan MSA sebesar 7.55% & 7.78% sedangkan berbalik hasil dengan
bank IBA yang memiliki niali rasio 0.00% atau bisa dikatan bank IBA
syariah tidak menjalankan konsep magashid syariah dalam bidang aspek
promosi akan tetapi bank IBA bisa jadi menggunakan aspek penerapan
magashid syariah yang lain.

4.2.1.2 lgamah Al-Adl (Menegakkan Keadilan)

Menurut teori Abu Zahra pada tujuan yang kedua yaitu
menegakkan keadilan, dimana penilaian kinerja keuangan ini didasarkakan
pada tujuan perbankan syariah untuk dapat memastikan kejujuran maupun
keadilan dalam semua transaksi dan kegiatan usaha yang tercakup dalam
produk, serta memastikan bahwa seluruh aktivitas perbankan syariah

merupakan free interest.



80

Diperjelas dalam ayat Al-Quran:

Ol 2T Al T, ead Bl ) LT 9 11 2,0 il g
538U B4l S50 T8

Artinya:

“Hai Orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan, peliharalah dirimu dari api neraka, yang
disediakan untuk orang-orang yang kafir.” (Qs. Ali Imron 3; 130)

Fair Return (Rasio Pengembalian yang Adil)

Bank  Syariah memiliki peran  untuk  memberikan
pengetahuanmengenai perbankan syariah kepada masyarakat. Salah
satunya denganmelakukan sosialisasi dan publikasi mengenai bentuk
informasi produk banksyariah dan operasionalnya.

Pada bank umum syariah yang ada di Indonesia dijelaskan bahwa
rasio pengembalian yang adil tidak terdapat nilai unggul dikarenakan
profitEqualisation Reserve (PER) masih belum diterapkan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan rasio fungsi distribusi.

Pada perbankan umum syariah yang ada di Singapura Maybank
Islamic Berhad (MIB) dalam rasio pengembalian yang adil tidak terdapat
nilai yang unggul karena 2.65% sementara itu, tidak semua Profit
Equalisation Reserve (PER) masih belum diterapkan pada Bank Umum
Syariah Singapura.

Hasil penelitian ini juga mendukung pada pernyataan Imansari

(2015) bahwa perbankan syariah dikedua Negara memiliki karakteristik

yang berbeda-beda yang berimplikasi pada dominasi akad dan produk
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yang terdapat pada perbankan syariah di kedua Negara yang akan
mempengaruhi nilai MSI khususnya pada tujuan kedua yaitu perwujudan
keadilan

. Functional Distribution (Fungsi Distribusi)

Fungsi distribusi dalam hal ini menggambarkan seberapa
besarpembiayaan dengan akad bagi hasil mudharabah dan musyarakah
dalamterhadap seluruh akad pembiayaan yang diberikan bank syariah.

Pada bank umum syariah di Indonesia Bank Panin Syariah (BPS)
lebih unggul dalam pembiayaan mudharabah dan musyarakah dengan nilai
88.45% dan untuk prosentase terendah dalam rasio ini adalah Bank Mega
Syariah (BMS) dengan nilai 0.00%.

Pada perbankan umum syariah yang ada di Singapura rasio fungsi
distribusi IBA Singapura lebih unggul dalam pembiayaan mudharabah
dan musyarakah dengan nilai 84.76% dan terdapat dua bank yang tidak
menggunakan akad mudharabah dan musyarakah dalam pembiayaannya
sehingga prosentase dalam rasio ini adalah 0%, bank-bank tersebut
diantaranya: OCBC dan MSA Singapura dalam fungsi distribusi tersebut.
Interest Free Product (Produk non Bunga)

Salah satu prinsip perbankan syariah adanya melarang adanya
riba(suku bunga), hal tersebut dikarenakan riba dapat memberikan dampak
buruk terhadap perekonomian dan menyebabkan ketidak adilan dalam

transaksi ekonomi.
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Pada berbankan umum syariah yang ada di Indonesia memiliki
nilai rasio terendah dengan prosentase 10.72%, sedangkan hampir semua
Bank Umum Syariah di Indoenesia memperoleh nilai mencapai 100%.

Pada perbankan umum syariah yang ada di Singapura rasio produk
non bunga, MSA Syariah dan IBA Singapura mencapai nilai rasio sebesar
100%, sedangkan OCBC memiliki nilai rasio terendah sengan prosentase
94.35% dalam penerapan magashid syariah dalam produk non bunga.

4.2.1.3 Jalb Al Maslahah (Kesejahteraan/Kemaslahatan)

Menurut teori Abu Zahra tujuan ketiga Magashid Syariah adalah
pencapaian kesejahteraan, dimana diungkap kembali oleh Imansari (2015)
bahwa kesejahteraan yaitu perbankan syariah harus mengembangkan
proyek-proyek investasi dan pelayan sosial untuk mengingkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan dimensi diantaranya;

a. Profit Ratio (Rasio Laba Bersih)

Rasio ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalammenghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan
gambarantentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan
kegiatanoperasinya. Semakin besar keuntungan yang diperoleh bank
umum syariah,maka akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan,
tidak hanya padapemilik dn pegaiwainya saja akan tetapi dapat berdampak

pada semuastakeholder perbankan syariah.
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Pada perbankan umum syariah yang ada di Indonesia terterah
bahwa rasio laba bersih yang paling tinggi nilai rasionya adalah Bank
Syariah Mandiri (BSM) dengan prosentase sebesar 43.15% dan prosentase
terendah adalahMaybank Syariah Indonesia (MSI) dengan nilai -4.57%
dengan artian kurang dari laba ataupun pendapatan tersebut.

Dalam perbankan umum syariah yang ada di Singapura lab bersih
yang paling tingginilai rasionya adalah bank IBA Syariah dengan
prosentase sebesar 68.95% dan prosentase terendah dengan nilai 0.00%
adalah MSA yang tersaring dalam penerapan magashid syariah.

. Distrbution of Income (Distribusi Pendapatan)

Perbankan syariah selalu berupaya untuk peduliterhadap sesama
dengan ikut mengentaskan masalah-masalah sosial yangdihadapi
masyarakat. Dalam ajaran Islam, prinsip kepedulian sosial inidiwujudkan
melalui konsep zakat, infak, dan sedekah. Umat diharuskanharus
bertanggung jawab secara material terhadap kemiskinan yang ada
dilingkungannya. Lebih jauh konsep zakat ditujukan untuk
memeliharaagama, akal, jiwa, keturunan, dan harta. Oleh karena itu,
keberadaan bankumum syariah mempunyai peranan penting dalam
mendistribusikankekayaan kepada semua golongan salah satunya yaitu
denganmendistribusikan zakat atas penghasilan yang diperolehnya.

Dalam dunia perbankan syariah yang ada di Indonesia rasio
transfer BNI Syariah lebih unggul dibandingkan bank lainnya dengan

prosentase sebesar 30.37% dan untuk prosentase terendah adalah Bank
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Jabar Jabar Banten Syariah (BJBS), Bank SYariah Bukopin (BSB), BCA
Syariah (BCAS), dan Maybank Syariah Indonesia (MSI) dengan
prosentase sebasar 0,00% dalam penerapan magashid syariah.

Rasio transfer yang ada di perbankan umum syariah yang ada di
singapura rasio transfer MSA syariah lebih unggul dibandingkan bank
lainnya dengan prosentase sebesar 5.29% dan bank OCBC serta bank IBA
tidak menyalurkan zakat, bank-bank yang menyalurkan zakat dengan nilai
rasio 0.00%.

Investment Ratio in Real Sector

Keberadaan  bank  umum  syariah  diharapkan  dapat
memberikankontribusinya dalam pertumbuhan sektor riil, semakin besar
nilai rasio atasinvestasi sektor riil semakin akan memberikan kemaslahatan
kepada seluruhlapisan masyarakat.

Dalam rasio investasi pada sektor rill perbanakn umum syariah
Indonesia Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) dengan prosentase sebesar
99.94% lebih unggul nilainya dibandingkan bank lainnya, untuk prosentase
terendah adalah Bank Victoria Syariah,(VRIS) dengan nilai 76.42% dalam
penerapan sektor yang ada di magashid syariah.Perbankan umum syariah
singapura dalam penerapan magashid syariah untuk sektor rill bank IBS
syariah dengan prosentase sebesar 68.95% lebih unggul nilainya

dibandingkan bank lainnya.
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Dengan diterapkannya akad mudharabah dan musyarakah pada
perbankan syariah di Indonesia, maka perbankan syariah mampu
memberikan kontribusinya dalam mewujudkan keadilan sosial ekonomi
melalui transaksi bagi hasil. Karena, transaksi dengan akad tersebut
dianggap sangat sesuai dengan prinsip bank syariah menurut Ismail (2011)
yaitu prinsip pembagian yang seimbang. Islam mendorong orang muslim
untuk menanam uang mereka dan menjadi partner dengan tujuan berbagi
keuntungan dan risiko dalam bisnis meskipun posisinya sebagai kreditor.
Konsep dari pembagian risiko dan hasil berbeda antara bank Islam dan bank
konvensional, diamana peminjam harus membayar pokok pinjaman dengan
bunga, tanpa memperhatikan untung ataurugi dari usaha.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ibrahim dan Momin
(2016), bahwa langkah awal untuk memantau kinerja keuangan islam dalam
mencapai sebuah tujuan syariah islam yang lebih kuat diperlukan dalam
menjalankan Magashid Syariah khususnya mengukur kinerja dengan
kontribusi terhadap peredaran kekayaan, promosi mereka terhadap keadilan
sosial ekonomi dan focus mereka pada pengembangan kapasitas dan
pendidikan.

4.2.2 Perbedaan kinerja keuangan perbankan umum syariah di Indonesia
dan di Singapura dalam pelaksanaan Magashid Syariah Index
Berdasarkan hasil dari penggukuran kinerja keunngan dengan menghitung
nilai rasio-rasio Kkinerja keuangan tiap elemen, kemudian menentukan

pembobotan hingga mendapatkan nilai indicator kinerja dari setiap rasio,



86

dilanjut dengan yang terakhir yaitu mengitung total dari indicator dari

tujuan syariah tersebut sampai dengan nilai magashid syariah (MSI).

Dibawah ini merupakan nilai magashid syariah index (MSI) bank umum

syariah Indonesia dan Singapura.

Tabel 4.19
Nilai Maqashid Syariah (MSI) dan peringkat Bank Umum Syariah di
Indonesia
Bank SMI Rangking Rangking
Keseluruhan
BMI 0.32718 5 7
BSM 0.40945 2 4
BMS 0.19730 11 14
BRIS 0.61450 1 2
BSB 0.33755 4 6
BNIS 0.25224 9 11
BJBS 0.27354 8 10
BCAS 0.29924 7 9
BVS 0.32545 6 8
MSI 0.20180 10 13
BPS 0.37673 3 5
Sumber: data diolah, 2018
Tabel 4.20
Nilai Maqgashid Syariah (MSI) dan peringkat Bank Umum Syariah di
Singapura
Bank SMI Rangking Rangking
Keseluruan
OCBC 1.73701 1. 1
MSA 0.21172 3 12
IBA 0.57451 2 3

Sumber: data diolah, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pencapaian nilai

magashid syariah pada perbankan umum syariah di Indonesia terbaik di

periode 2014-2016 adalah bank BRI Syariah dengan nilai magashid

syariahnya sebesar 0.61450. Pencapaian nilai magashid syariah tersebut
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ini didukung oleh indicator kinerja pada tujuan ketiga yaitu pada
mencapai  kesejahteraan yang lebih tinggi, dengan semua keteapan
hukum vang telah disyariahkan oleh Al-Qur’an dan Sunnah dalam
kemaslahatan hakiki. Yang dikehendaki islam bukanlah hawa nafsu, akan
tetapi kemaslahatan atau kepentingan umum bukan kepentingan pihak
khusus.

Penelitian ini tidak sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh
Amalia (2017), Sudrajat & Shodiq (2016) yang menyatakan bahwa
signifikansi pembiayaan berbasis jual beli menjadi hasil bagi hasil pada
tahun 2014, dengan adanay tujuan yang kedua dimana tujuan kedua
tersebut memberikan kontribusi yang cukup banyak dalam skim bagi hasil.

Sedangkan untuk hasil dari pencapaian nilai magashid syariah
pada perbankan umum syariah di Singapura terbaik di periode 2014-2016
adalah bank OCBC dengan nilai magashid syariah sebesar 1.73701.
Pencapaian nilai magashid syariah tersebut ini didominasi pada nilai
indicator kinerja pada tujuan kedua yaitu penegakan keadilanyang lebih
tinggi, bank OCBC memberikan kontribusi yang besar dalam yujuan
penegakan keadilan, aspek kemasyarakatan bahwa bank harus bersikap
jujur dan adil dalam pengoperasiannya serta harus mengembangkan
investasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh AL-
Ghifari, dkk (2015) dan Ramadhani & Mutia (2016) bahwa pencapaian

kinerja perbankan syariah Singapura lebih baik dari segi magashid syariah
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dibandingkan dengan perbankan syariah Indonesia.dan sejalan dengan
penelitian Sudrajat & Shodiq (2016) menyatakan bahwa yang memberikan
kontribusi yang cukup banyak dalam hal pembiayaan dengan skim bagi
hasil.

Dengan diterapkannya akad mudharabah dan musyarakah pada
perbankan syariah di Indonesia, maka perbankan syariah mampu
memberikan kontribusinya dalam mewujudkan keadilan sosial ekonomi
melalui transaksi bagi hasil. Karena, transaksi dengan akad tersebut
dianggap sangat sesuai dengan prinsip bank syariah menurut Ismail (2011)
yaitu prinsip pembagian yang seimbang. Islam mendorong orang muslim
untuk menanam uang mereka dan menjadi partner dengan tujuan berbagi
keuntungan dan risiko dalam bisnismeskipun posisinya sebagai kreditor.
Konsep dari pembagian risiko dan hasilberbeda antara bank Islam dan
bank konvensional, diamana peminjam harusmembayar pokok pinjaman
dengan bunga, tanpa memperhatikan untung ataurugi dari usaha.

Dari hasil penelitian ini dijelaskan bahwa sanya kinerja perbankan
umum syariah dengan menggunakan metode maqashid syariah lebih
unggul di Singapura dibandingkan dengan di Indonesia, karna bisa
dikaitkan lagi bahwa sistem ataupun akad yang ada di perbankan syariah
adalah bagi hasil akan tetapi pada penerapan dan hasil analisis penelitian
ini perbankan Indonesia masih kurang maksimal dalam penerapan akad
tersebut yang menggakibatkan ada berbedaan yang signifikan pada kinerja

keuangan ataupun nilai dari magashid syariahnya tersebut dengan di
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Singapura, dan di singapura juga sudah memiliki sistem keuangan yang
canggih yang didukung oleh kondisi lingkungan bisnis yang stabil,
requlasi yang lengkap, situasi politik yang relative terkendali dan
dukungan dari pihak pemerintah untuk menjadikan negaranya sebagai
pusat keuangan di dunia serta penerapan akad apa tujuan perbankan

syariah sendiri sudah bagus.



BAB V
PENUTUP

5.1 kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengganalisis kinerja keuangan perbankan
umum syariah di Indonesia dan Singapura yang dilihat dari aspek magashid
syariah. Dimana penelitian ini dilanjutkan dengan membandingkan
pengukuran kinerja dari masing-masing perbankan syariah, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Kinerja perbankan umum syariah di Indonesia berdasarkan konsep
magashid syariah perbankan syariah menunjukkan bahwa perbankan
syariah Indonesia dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya yang
sesuai dengan tujuan syariah lebih dominan pada tujuan yang ke tiga yaitu
Al-Maslahah. Dan bank umum syariah di Indonesia yang memperoleh
pencapaian terbaik pada Bank BRI Syariah dengan nilai magashid
syariahindex (MSI).

b. Kinerjapada perbankan Singapura berdasarkan konsep magashid syariah
menunjukkan bahwa keberadaan perbankan syariah di Singapura masih
belum bisa dirasakan secara maksimal penerapan dari prinsip magashid
syariahnya akan tetapi dalam Igamah Al-Adl sudah terpenuhi. Dan bank
umum syariah di Singapura yang memperoleh pencapaian terbaik sesuai
dengan nilai Magashid Syariah Index (MSI) adalah OCBC dengan nilai

magashid syariah index (MSI).
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c. Adanya perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan Perbankan
syariah di Indonesia dan di Singapura dari segi pencapaian tujuan syariah
(magashid syariah). adapun nilai rata-rata dalam nilai magashid syariah
index (MSI) Indonesia belum bisa menyamai perbankan umum syariah
Singapura.

5.2 Saran

a. Bagi Perbankan, untuk dapat mengevaluasi kinerjanya dengan lebih
memberikan perhatian terhadap pengungkapan aspek-aspek syariah dan
terus mempertahankan sistem operasional yang sudah sesuai dengan
prinsip syariah tersebut.

b. Bagi Dewan Pengawas Syariah (DPS) di Indonesia dan di Singapura pada
pihak yang terkait untuk dapat membuat kebijakan tentang laporan
keuangan dengan aspek syariah yang komprehensif dan menggambarkan
bahwa perbankan syariah telah melaksanakan tujuan dari nilai syariah.
karena pelaksanaa dari magashid syariah sendiri merupakan sebuah
kewajiban bagi setiap individu atau lembaga seperti halnya dengan bank
pemerintah dan bank syariah, namun dari pelaksanaan magashid syariah
yang dilakukan terhadap perbankan syariah tersebut.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan alat ukur lain
dalam mengukur kinerja perbankan yang didasarkan pada konsep
magashid syariah. atau dapat membandingkan alat ukur yang lainya.serat

ada penambahan sebuah variabel rasio
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d. Bagi masyarakat umum, agar lebih cermat untuk sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih bank syariah serta keamanahan dalam
menjalankan prinsip syariahnya untukkita jadikan sebuah rujukan dalam

hal berinvestasi ataupun hal-hal yang lain
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Lampiran 1

Descriptives

Hasil Output SPSS

Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
MSI Singapura 3 ,21 1,74 ,8411 ,79682
MSI Indonesia 11 ,20 ,61 ,3286 ,11564
Valid N (listwise) 3
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Magqosit  Syariah Singapura ,298 3 ) ,916 3 ,439
Index Indonesia ,197 11 ,200° ,873 11 ,085
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji T Independent Sample
T-Test
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Magosit Syariah Singapura 3 ,8411 ,79682 ,46004
Index Indonesia 11 ,3286 ,11564 ,03487
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Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances

F Sig. t df Sig. Mean | Std. Error | 95% Confidence
(2- | Differenc | Differenc | Interval of the
tailed e e Difference

) Lower | Upper

Magqosi
t
Syariah
Index

Equal
variance
S
assume
d

Equal
variance
S not
assume
d

28,56 ,00( 2,30 12| ,040 ,51245 ,22276| ,02710| ,99779

1,11 2,02 ,381 ,51245 ,46136 -| 2,4760
1 3 1,4511 3




Lampiran 2

Data ElemenRasioKinerja Bank UmumSyariah (BUS) Indonesia

Bank Muamalat Indonesia (BMI) 2014 2015 2016
Education Grant 5,415,971 4,659,661 873,970,370
Research Expense 14,535,262 39,919,950 14,171,653
Training Expense 3,519,767 4,175,175 12,278,172
Publicity Expense 97,083,732 97,083,732 18,125,590
Total Expense 2,057,886,089 | 2,322,825,534 | 2,709,128,805
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 1,862,624,434 | 2,095,465,479 | 2,237,615,678
Mudharabah and Musyarakah Modes 21,273,143,673 | 21,245,145,837 | 21,284,565,832
Total Investment Mode 41,864,262,721 | 39,060,143,805 | 32,479,347,103
Interest Free Income 5,538,516,257 | 5,266,604,764 | 4,130,624,672
Total Income 5,540,153,262 | 5,268,065,632 | 5,356,719,822
Net Income 58,916,694 74,492,188 81,351,932
Total Asset 62,442,189,696 | 57,172,587,967 | 59,324,356,746
Zakah Paid 11,896,166 1,429,334 1,862,305
Investment in Real Economic Sectors 41,864,262,721 | 39,060,143,805 | 40,013,470,413
Total Investment 46,814,984,461 | 43,593,707,776 | 42,816,573,651
Bank SyariahMandiri (BSM) 2014 2015 2016
Education Grant 1,240,000 766,850 2,823,374
Research Expense 2,407,737 1,860,229 649,447
Training Expense 27,761,038 49,187,727 25,102,178
Publicity Expense 55,512,477 56,187,179 53,708,966
Total Expense 4,074,406,808 | 4,090,735,748 | 4,545,258,254
Profit Equalization Reserves - - 0




Net or Investment Income 3,035,890,204 | 3,521,791,733 | 3,967,531,646
Mudharabah and Musyarakah Modes | 10,337,084,906 | 13,111,451,083 | 12,988,745,635
Total Investment Mode 46,576,875,053 | 48,486,705,627 | 34,353,790,918
Interest Free Income 6,502,845,691 | 6,912,679,202 | 6,467,902,641
Total Income 6,503,287,256 | 6,913,106,548 | 6,491,356,472
Net Income (44,810,812) 289,575,719 315,467,264
Total Asset 66,955,670,630 | 70,369,708,944 73,516,258
Zakah Paid 2,815,221 9,592,982 11,146,263
Investment in Real Economic Sectors 46,576,875,053 | 48,486,705,627 | 36,990,032,769
Total Investment 48,299,313,126 | 56,061,706,362 | 54,672,819,234
Bank Mega Syariah (BMS) 2014 2015 2016
Education Grant 750,000 240,100 517,000
Research Expense - - -
Training Expense 4,271,087 2,302,201 3,600,201
Publicity Expense 1,021,000 1,279,000 1,436,000
Total Expense 947,116,659 | 1,148,056,819 | 1,457,626,497
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 783,177,041 539,453,394 634,761,872
Mudharabah and Musyarakah Modes 39,552,528 57,610,900 40,816,000
Total Investment Mode 5,301,184,028 | 5,620,679,669 | 4,337,819,249

Interest Free Income 980,376,188 920,692,005 1,034,274,189
Total Income 1,381,295,092 | 1,431,462,629 | 1,657,146,718
Net Income 21,269,552 16,727,372 24,168,391
Total Asset 7,044,587,889 | 5559,819,466 | 5,241,456,781
Zakah Paid 597,939 428,907 483,823




Investment in Real Economic Sectors 5,301,184,028 | 4,099,578,315 | 4,337,819,249
Total Investment 5,760,843,528 | 4,545,217,815 | 5,620,679,669
BRI Syariah (BRIS) 2014 2015 2016
Education Grant 250,000 251,800 250,000
Research Expense - - -
Training Expense 11,862,000 5,597,000 5,813,511
Publicity Expense 29,333,000 40,015,000 20,977,000
Total Expense 1,140,353,000 | 1,368,791,000 | 1,498,267,000
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 1,061,778,000 | 1,397,310,000 | 1,523,461,000
Mudharabah and Musyarakah Modes 4,881,619,000 | 6,068,912,000 | 8,436,771,000
Total Investment Mode 15,322,904,000 | 16,244,038,000 | 13,766,123,000
Interest Free Income 2,195,555,000 | 2,565,302,000 | 2,637,514,000
Total Income 2,195,716,000 | 2,565,468,000 | 2,617,639,000
Net Income 2,822,000 122,637,000

Total Asset 20,230,247,000 | 24,230,247,000 | 28,230,247,000
Zakah Paid 3,239,000 164,000 3,066,000
Investment in Real Economic Sectors 15,322,904,000 | 16,244,038,000 | 20,816,473,000
Total Investment 15,990,755,000 | 18,425,092,000 | 2,234,567,000
Bank Syariah Bukopin (BSB) 2014 2015 2016
Education Grant 410,026 444,650 610,829
Research Expense - - -
Training Expense 2,503,611 2,902,683 7,206,206
Publicity Expense 4,181,842 3,280,457 2,135,672
Total Expense 158,727,607 174,015,845 205,574,209
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 129,041,718 161,989,763 192,435,261
Mudharabah and Musyarakah Modes 1,433,741,312 | 2,038,304,615 | 2,975,874,612




Total Investment Mode 3,649,936,487 | 4,237,585,412 | 3,653,802,340
Interest Free Income 502,834,103 557,956,956 645,332,147
Total Income 502,964,234 558,180,119 646,982,365
Net Income 8,498,498 27,778,476 35,682,193
Total Asset 5,160,516,782 | 5,827,153,527 | 5,961,728,313
Zakah Paid - - -

Investment in Real Economic Sectors

3,649,936,487

4,237,585,412

5,656,212,143

Total Investment 3,773,586,523 | 4,361,295,081 | 5,756,324,451
BNI Syariah (BNIS) 2014 2015 2016
Education Grant 1,209,578 1,819,942 2,796,223
Research Expense - - -
Training Expense 27,349,000 25,538,000 29,536,000
Publicity Expense 59,685,000 76,357,000 79,459,000
Total Expense 1,214,918,000 | 1,414,389,000 | 1,176,165,000

Profit Equalization Reserves

Net or Investment Income 1,334,664,000 | 1,583,174,000 | 1,826,345,000
Mudharabah and Musyarakah Modes 2,421,699,000 | 3,358,807,000 | 4,154,627,000
Total Investment Mode 150,441,158,000 | 17,765,097,000 | 19,451,476,000
Interest Free Income 1,126,495,000 | 2,568,226,000 | 2,354,671,000
Total Income 2,126,496,000 | 2,568,500,000 | 2,361,274,000
Net Income 163,251,000 228,525,000 322,354,000
Total Asset 19,492,112,000 | 23,017,667,000 | 27,342,675,000
Zakah Paid 10,893,000 12,786,000 18,622,000
Investment in Real Economic Sectors | 150,441,158,000 | 17,765,097,000 20,456,000
Total Investment 152,325,371,000 | 20,066,784,000 | 23,675,655,000
Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) 2014 2015 2016
Education Grant 19,642,418 16,980,000 10,938,715
Research Expense 39,799 67,639 -




Training Expense 70,481,000 81,182,000 97,793,000
Publicity Expense 145,641,000 135,840,000 352,157,000
Total Expense 3,655,427,000 | 3,775,633,000 | 4,213,687,000
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 4,461,598,000 | 4,976,242,000 | 4,871,234,000
Mudharabah and Musyarakah Modes 1,292,792,000 | 1,588,033,000 | 1,713,642,000
Total Investment Mode 52,280,840,000 | 59,151,258,000 | 62,134,756,000
Interest Free Income 9,408,790,000 | 10,650,240,000 | 12,643,731,000
Total Income 9,409,231,000 | 10,651,181,000 | 12,647,324,000
Net Income 1,107,796,000 | 1,380,964,000 | 1,632,936,000
Total Asset 75,861,310,000 | 88,697,430,000 | 84,913,254,000
Zakah Paid 708,000 2,011,000 2,438,000
Investment in Real Economic Sectors 52,280,840,000 | 59,151,258,000 | 62,134,756,000
Total Investment 52,308,588,000 | 59,179,006,000 | 62,183,568,000
BCA Syariah (BCAS) 2014 2015 2016
Education Grant - - -
Research Expense - - -
Training Expense 1,034,422 2,207,270 2,011,918
Publicity Expense 1,064,417 1,252,508 602,589
Total Expense 84,429,089 140,774,142 168,726,525
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 94,497,440 163,114,748 198,243,562
Mudharabah and Musyarakah Modes 999,275,541 | 1,152,366,606 | 2,320,867,238
Total Investment Mode 2,113,135,531 | 2,935,731,696 | 3,713,607,531
Interest Free Income 234,927,632 367,793,726 456,618,264
Total Income 235,343,257 368,313,428 432,874,618
Net Income 12,949,752 23,436,850 36,781,201
Total Asset 2,994,449,136 | 4,349,580,047 | 6,823,419,837
Zakah Paid 25,027 38,100 5966




Investment in Real Economic Sectors 2,113,135,531 | 2,935,731,696 | 3,713,607,531
Total Investment 2,168,649,744 | 2,985,231,696 | 37,924,176,321
Bank Vitoria Syariah (BVS) 2014 2015 2016
Education Grant 282,382 483,375 365,123
Research Expense - - -
Training Expense 282,381 483,375 365,362
Publicity Expense 1,732,594 837,047 781,533
Total Expense 73,921,149 73,739,893 74,412,335
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 45,509,163 39,984,854 42,365,187
Mudharabah and Musyarakah Modes 585,404,612 708,212,492 | 629,018,534
Total Investment Mode 1,042,882,677 | 1,015,059,950 | 1,035,932,623
Interest Free Income 148,650,455 145,594,548 | 186,944,502
Total Income 150,765,694 146,836,949 | 187,643,168
Net Income (19,365,574) | (24,001,166) | (27,087,856)
Total Asset 1,439,983,332 | 1,379,265,629 | 1,698,351,291
Zakah Paid 77,329 95,578 33,593
Investment in Real Economic Sectors 1,042,882,677 | 1,015,059,950 | 1,035,932,623
Total Investment 1,230,892,553 | 1,245,508,893 | 1,256,718,429
Maybank Syariah Indonesia (MSI) 2014 2015 2016
Education Grant - - -
Research Expense - - -
Training Expense 1,337,000 988,000 979,000
Publicity Expense 2,006,000 936,000 983,000
Total Expense 65,540,000 526,417,000 | 543,720,000
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 140,806,000 135,066,000 | 113,467,000
Mudharabah and Musyarakah Modes 253,528,000 126,990,000 97,665,000




Total Investment Mode 1,617,542,000 | 1,053,888,000 | 2,003,141,000
Interest Free Income 116,847,000 110,130,000 | 110,732,000
Total Income 177,197,000 180,305,000 | 160,925,000
Net Income 55,913,000 | (294,392,000) 12,567,000
Total Asset 2,449,541,000 | 1,743,439,000 | 1,415,862,000
Zakah Paid - - -
Investment in Real Economic Sectors 1,617,542,000 | 1,053,888,000 | 1,350,303,000
Total Investment 1,824,231,000 | 1,352,691,000 | 1,675,471,000
Bank Panin Syariah (BPS) 2014 2015 2016
Education Grant 537,205 114,947 128,359
Research Expense - - -
Training Expense 2,462,038 784,731 1,122,680
Publicity Expense 2,414,742 3,414,156 3,779,789
Total Expense 333,368,466 235,682,191 | 273,651,927
Profit Equalization Reserves - - -
Net or Investment Income 230,922,414 289,956,831 | 325,467,198
Mudharabah and Musyarakah Modes 4,107,127,353 | 5,092,751,133 | 5,376,149,146
Total Investment Mode 4,736,314,430 | 5,620,679,669 | 6,107,350,481
Interest Free Income 560,465,115 734,236,201 | 693,234,602
Total Income 560,896,419 734,684,699 | 693,462,518
Net Income 70,936,895 53,578,381 68,921,462
Total Asset 6,206,504,337 | 7,134,234,975 | 7,354,190,282
Zakah Paid 829,138 3,794,868 2,307,813
Investment in Real Economic Sectors 4,736,314,430 | 5,620,679,669 | 6,107,350,481
Total Investment 4,887,838,528 | 5,954,059,825 | 6,345,179,337




Lampiran 3

Data ElemenRasioKinerja Bank UmumSyariah (BUS) Singapura

OCBC 2014 2015 2016
Education Grant - - -
Research Expense 6,190 949 974
Training Expense 107,250 86,744 89,316
Publisitas 187,759 161,532 224,592
Total Expense 2,543,990 2,432,611 2,604,519
Profit Equalisation Reserves - - -
Net or Investment Income 1,252,167 1,465,298 1,951,783
Mudharabah and Musyarakah Modes - - -
Total Investment Mode 21,356,573 22,524,726 22,234,256
Interest Free Income 1,480,590 1,648,700 1,737,481
Total Income 112,469 936,373 129,610
Net Income 226,000 265,000 266,000
Total Asset 1,332,182 735,089 914,408
Zakah Paid - - -
Investment in Real Economic Sectors 14,180,590 12,648,700 1,737,481
Total Investment 2,821,855 11,324,567 11,996,354
Maybank Savings Account 2014 2015 2016
Education Grant 390,325 721,327 986,938
Research Expense - - -
Training Expense 64,876 84,100 74,502
Publicity Expense 141,417 138,735 106,102
Total Expense 2,750,000 1,100,000 1,900,000
Profit Equalisation Reserves - - -
Net or Investment Income 10,873,104 9,466,874 15,689,244
Mudharabah and Musyarakah Modes - - -
Total Investment Mode 7,321,459 7,923,425 7,362,541




Interest Free Income 389,883 523,578 727,463
Total Income 389,883 523,578 727,463
Net Income 668 2,020 2,104
Total Asset - - -
Zakah Paid 3,769,300 4,470,000 3,844,000
Investment in Real Economic Sectors 62,762,954 74,651,736 98,875,792
Total Investment 529,735,000 837,962,000 | 1,250,028,000
IBA 2014 2015 2016
Education Grant - - -
Research Expense 67,000 68,000 69,000
Training Expense - - -
Publicity Expense - - -
Total Expense 4,320,000 3,250,000 8,630,000
Profit Equalisation Reserves - - -
Net or Investment Income 336,132 401,775 412,916
Mudharabah and Musyarakah Modes 45,000,000 31,000,000 30,532,000
Total Investment Mode 60,000,000 40,000,000 30,000,000
Interest Free Income 500,159 570,196 457,617
Total Income 500,159 570,196 457,617
Net Income 63,490 94,395 88,980
Total Asset 1,142,319 869,831 1,630,096
Zakah Paid - - -
Investment in Real Economic Sectors 225,000 3,200,000 3,500,000
Total Investment 1,253,000 1,321,000 1,419,000




Lampiran 4

PenilaianRasioKinerja Bank UmumSyariah (BUS) Indonesia

Elemen Rasio | BMI BSM BMS BRIS BSB BNIS | BJBS— | BCAS BVS MSI BPS

HibahPendidikan R11 10.91% 0.04% | 0.05% 0.02% | 0.27% | 0.16% | 0.42% 0.00% | 0.51% | 0.00% | 0.09%
Penelitian R21 0.98% 0.04% | 0.00% 0.00% | 0.00% | 0.00% | 0.00% 0.00% | 0.00% | 0.00% | 0.00%
Pelatihan R31 0.27% 0.81% | 0.30% 0.61% | 2.25% | 2.19% | 2.13% 1.33% | 0.51% | 0.80% | 0.49%
Publisitas R41 3.19% 1.31% | 0.11% 2.30% | 1.85% | 5.69% | 5.31% 0.84% | 151% | 1.14% | 1.18%
Pengembalian yang Adil R12 0.00% 0.00% | 0.00% 0.00% | 0.00% | 0.00% | 0.00% 0.00% | 0.00% | 0.00% | 0.00%
FungsiDistribusi R22 56.91% | 29.01% | 0.90% | 43.50% | 56.28% | 13.96% | 2.64% | 49.68% | 62.21% | 10.87% | 88.45%
Produk non Bunga R32 92.35% | 99.88% | 65.90% | 100.00% | 99.89% | 84.23% | 99.99% | 10.72% | 99.13% | 65.28% | 99.94%
RasioLabaBersih R13 0.12% | 43.15% | 0.35% 0.17% | 0.41% | 1.00% | 1.65% 0.50% | -1.56% | -4.57% | 0.94%
Transfer Pendapatan R23 0.01% 0.02% | 0.01% 0.01% | 0.00% | 30.37% | 0.00% 0.00% | 0.01% | 0.00% | 0.04%
RasiolnvestasikeSektorRiil | R33 90.83% | 83.53% | 86.46% | 71.85% | 97.38% | 62.46% | 99.94% | 68.52% | 82.88% | 82.39% | 95.85%




Lampiran 5

PenilaianRasioKinerja Bank UmumSyariah (BUS) Singapura

Elemen Rasio OCBC | MSA IBA

HibahPendidikan R11 0.00% | 43.90% 0.00%
Penelitian R21 0.11% 0.00% 1.48%
Pelatihan R31 3.74% 4.64% 0.00%
Publisitas R41 7.55% 7.78% 0.00%
Pengembalian yang Adil R12 0.00% 0.00% 0.00%
FungsiDistribusi R22 0.00% 0.00% | 84.76%
Produk non Bunga R32 94.35% | 100.00% | 100.00%
RasiolLabaBersih R13 27.371% 0.00% 7.29%
Transfer Pendapatan R23 0.00% 5.29% 0.00%
RasiolnvestasikeSektorRiil R33 209.57% 9.56% | 168.95%

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 6

PenilaianindikatorKinerja Bank UmumSyariah (BUS) Indonesia

IndikatorKinerja | BMI BSM BMS BRIS BSB BNIS BJBS BCAS BVS MSI BPS

IK11 0.00785 | 0.00003 | 0.00003 | 0.00001 | 0.00019 | 0.00011 | 0.00030 | 0.00000 | 0.00037 | 0.00000 | 0.00006
IK21 0.00080 | 0.00003 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 |{ 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000
IK31 0.00021 | 0.00063 | 0.00023 | 0.00048 | 0.00176 | 0.00171 | 0.00166 | 0.00104 | 0.00040 | 0.00063 | 0.00039
IK41 0.00220 | 0.00090 | 0.00007 | 0.00159 | 0.00128 | 0.00393 | 0.00367 | 0.00058 | 0.00104 | 0.00079 | 0.00082
Total IK-T1 0.01106 | 0.00159 | 0.00034 | 0.00208 | 0.00323 | 0.00574 | 0.00563 | 0.00161 | 0.00181 | 0.00141 | 0.00126
1IK12 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000 | 0.00000
IK22 0.07467 | 0.03807 | 0.00119 | 0.05707 | 0.07383 | 0.01831 | 0.00346 | 0.06518 | 0.08162 | 0.01426 | 0.11605
IK32 0.14388 | 0.15561 | 0.10268 | 0.15619 | 0.15563 | 0.13123 | 0.15578 | 0.15848 | 0.15444 | 0.10170 | 0.15571
Total IK-T2 0.21855 | 0.19367 | 0.10386 | 0.21326 | 0.22947 | 0.14954 | 0.15924 | 0.22366 | 0.23606 | 0.11596 | 0.27176
IK13 0.00010 | 0.12454 | 0.00031 | 0.00015 | 0.00036 | 0.00087 | 0.00143 | 0.00044 | 0.00136 | 0.00398 | 0.00082
IK23 0.00001 | 0.00002 | 0.00001 | 0.00001 | 0.00000 | 0.02907 | 0.00000 | 0.0Q000 | 0.00001 | 0.00000 | 0.00004
IK33 0.09746 | 0.08962 | 0.09278 | 0.39900 | 0.10449 | 0.06702 | 0.10724 | 0.07/353 | 0.08894 | 0.08841 | 0.10285
Total IK-T3 0.09757 | 0.21418 | 0.09310 | 0.39916 | 0.10485 | 0.09696 | 0.10867 | 0.07397 | 0.08758 | 0.08443 | 0.10371




Lampiran 7

PenilaianindikatorKinerja Bank UmumSyariah (BUS) Singapura

IndikatorKinerja OCBC MSA IBA

IK11 0.00000 0.03161 0.00000
IK21 0.00891 0.00000 0.11988
IK31 0.00292 0.00362 0.00000
IK41 0.00521 0.00537 0.00000
Total IK-T1 0.01704 0.04060 0.11988
IK12 0.00000 0.00000 0.00000
IK22 0.00000 0.00000 0.11121
IK32 1.47130 0.15580 0.15580
Total IK-T2 1.47130 0.15580 0.26701
IK13 0.02381 0.00000 0.00634
IK23 0.00000 0.00506 0.00000
IK33 0.22487 0.01026 0.18128
Total IK-T3 0.24868 0.01532 0.18763
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Lampiran 8
MagashidSyariah Index (MSI) Bank UmumSyariah (BUS) Indonesia
danSingapura
MagashidSyariah Index (MSI) Bank UmumSyariah (BUS) Indonesia

BANK IK-T1 IK-T2 IK-T3 SMI

BMI 0.01106 | 0.21855 | 0.09757 | 0.32718
BSM 0.00159 | 0.19367 | 0.21418 | 0.40945
BMS 0.00034 | 0.10386 | 0.09310 | 0.19730
BRIS 0.00208 | 0.21326 | 0.39916 | 0.61450
BSB 0.00323 | 0.22947 | 0.10485 | 0.33755
BNIS 0.00574 | 0.14954 | 0.09696 | 0.25224
BJBS 0.00563 | 0.15924 | 0.10867 | 0.27354
BCAS 0.00161 | 0.22366 | 0.07397 | 0.29924
BVS 0.00181 | 0.23606 | 0.08758 | 0.32545
MSI 0.00141 | 0.11596 | 0.08443 | 0.20180
BPS 0.00126 | 0.27176 | 0.10371 | 0.37673

MagashidSyariah Index (MSI) Bank UmumSyariah (BUS) Singapura

BANK IK-T1 IK-T2 IK-T3 SMI

OCBC 0.01704 | 1.47130 | 0.24868 1.73701
MSA 0.04060 | 0.15580 | 0.01532 0.21172
IBA 0.11988 | 0.26701 | 0.18763 0.57451
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